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Abstrak

Penomena yang menarik pada masa penjajahan belanda
adalah bagaimana masyarakat islam melakukan bentuk perlawanan
dengan membentuk organisasi islam kemasyarakatan. Organisasi
yang dibentuk bermacam-macam seperti Muhammadiyah,
Nahdatul Ulama, Persis, Al Wasyliyah dan Al-Ittihadiyah.

Dinamika organisasi islam keagamaan ini selalu pasang surut
sesuia dengan kondisi politik yang berkembang. Salah satu
organisasi yang menarik untuk dikaji adalah Organisasi Islam Al -
Ittihadiyah. Organisasi ini lahir di Medan ketika penjajah Belanda
masih berkuasa di Indonesia. Organisasi ini tidak hanya bergerak
dalam bidang keagamaan, tetapi juga bergerak di bidang
pendidikan sebagai salah satu bentuk perjuangan dalam memajukan
umat Islam.

Penelitian ini difokuskan pada dinamika pelaksanaan
pendidikan di kota medan. Penelitian ini diarahkan untuk
mengungkapkan:Perkembangan  Organisasi, Pandangan Al-
Ittihadiyah dalam pendidikan, Ciri khas dan tantangan yang
dihadapi dalam melaksanakan pendidikan. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa perkembangan
organisasi Al-Ittihadiyah di kota Medan cenderung mengalami
tagnan dan kemunduran. Ciri khas pendidikan yang dikelola
adalah Madrasah dan Sekolah yang dijalankan sesuai dengan
peraturan pemerintah tanpa ada ciri khas. Sdangkan tantangan
yang dihadapi adalah kurangnya konsolidasi organisasi sehingga
lembaga yang dikelola yayasan dan kepala sekolah berjalan tanpa
ada pembinaan, oleh karena itu lembaga yang dikelola seperti
milik pribadi dan tidak ada kontribusinya kepada organisasi.



Kata Pengantar

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kepada Allah SWT
atas segala limpahan anugerah dan rahmat yang diberikan-Nya
sehingga penulisan penelitian ini dapat diselesaikan sebagaimana
yang diharapkan. Adapun judul penelitian ini adalah Dinamika
Gerakan Organisasi Al — Ittihadiyah di Medan.

Proses penelitian ini dilaksanakan di organisasi islam
keagamaan dan madrasah/ sekolah yang dikelola oleh AL -
Ittihadiayah di kota medan. Dalam melakukan penelitian ini
peneliti banyak mendapatkan bantuan dari berbagai pihak. Dalam
kesempatan ini peneliti mengucapkan rasa terima kasih yang
setinggi-tingginya kepada para pengurus organisasi Al - Ittihadiyah
baik pengurus wilayah maupun pengurus cabang yang telah
memberikan bantuan demi terlaksananya penelitian ini.

Penulis juga taklupa mengucapkan terimakasih kepada kepala
sekolah madrasah/sekolah yang ada di yayasan MAMIYAI yang
ada di jalan Bromo medan dalam memberikan data-data yang
penulis butuhkan.

Ucapan terimakasih juga peneliti tujukan kepada LP2M [AIN
SU yang telah membiayai penelitian ini melalui anggaran DIPA
IAIN SU tahun 2013. Mudah-mudahan hasil penelitian ini dapat
bermanfaat bagi semua pihak. Amin.

Medan, November 2014

Peneliti

Dr. Abdillah, M.Pd
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia dewasa ini merupakan masyarakat
peralihan yang mengalami transformasi sosial, politik ekonomi dan
budaya yang cepat serta memperoleh pengaruh dari dunia luar
secara intens, industrialisasi, urbanisasi, sekulerisasi, polarisasi
masyarakat Indonesia yang cendrung menjadi berbagai kelas
merupakan proses yang terus berjalan dengan segala macam
implikasinya.

Kehidupan manusia yang dinamis akan selalu bergerak dan
berkembang, begitu juga dengan pemikiran-pemikiran yang
melahirkan perubahan dalam berbagai bidang atau sendi kehidupan
manusia, baik di bidang ekonomi, politik, maupun agama sehingga
tidak menjadi sesuatu yang aneh atau mengherankan kemunculan
para pemikir yang bertujuan untuk berusaha melahirkan situasi
baru sebagai bentuk tujuan memperbaharui situasi atau kondisi
sebelumnya menjadi lebih baik. Dalam konteks perubahan atau
pembaharuan inilah organisasi Islam yang berkembang.

Fenomena menarik antara agama dan masyarakat adalah
sifat saling mempengaruhi satu sama lain, hal ini dapat dilihat dari
kenyataan bahwa setiap kelompok masyarakat memiliki
karakteristik keagamaan yang berbeda, meskipun mereka menganut
agama yang sama. Salah satu faktor penting dalam menentukan
karakateristik dari sikap keagamaan menurut beberapa peneliti

1
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adalah kelas sosial, “kepentingan akan kelas sosial kelihatannya
teraplikasi bahkan pada kelompok-kelompok agama yang kurang
terlembaga”.'Salah satu contoh tentang perbedaan aktivitas antara
kelas-kelas sosial adalah bahwa masyarakat agraris lebih cenderung
menganut faham tradisional, sedangkan masyarakat perkotaan dan
pedagang lebih cenderung menganut faham modern.

Dalam hal pertumbuhan dan perkembangan suatu gerakan
keagamaan dalam masyarakat, Scobie menyatakan bahwa salah
satu kemungkinan kemunculan gerakan keagamaan tersebut adalah
konflik internal yang muncul dalam satu kelompok agama saat
sebagaian individu dalam kelompok tersebut mencapai suatu status
sosial, sehinga orang-orang yang tidak mampu atau tidak ingin
mencapai status tertentu mengadakan pembelotan dan mencoba
untuk membangun gerakan keagamaan baru.? Sementara itu Yinger
mengetengahkan tiga tipe utama dalam hal ini: Pertama, golongan
yang secara passive menerima keadaan kekurangmampuan mereka
dan menekankan pada pengamalan nilai-nilai keagamaan. Kedua,
golongan yang mengundurkan diri dari masyarakat, kemudian
mengkritiknya tapi tidak menyerangnya. Ketiga, golongan yang

! Geoffrey E.W. Scobie, Psychology of Religion, (London: B.T. Batsford, 1975),
129.

?Ibid hal. 133.
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giat dalam menyerang masyarakat, dan menyalahkannya dari sudut
nilai-nilai agama.’

Fakta yang menarik untuk dikaji bagaimana masyarakat dan
agama saling berinteraksi adalah munculnya organisasi-organisasi
Islam kemasyarakatan seperti Muhammadiyah, Nahdatul Ulama,
Persis, Alwasliyah dan Al Ittihadiyah. Dua Organisasi terakhir ini
lahir di sumatera utara sementara lainya didirikan di pulau Jawa.
Fakta menarik lainnya adalah organisasi Islam kemasyarakatan
tersebut di atas lahir pada masa kolonial belanda, Muhammadiyah
lahir 18 November 1912, Persis lahir 12 September 1923, Nahdatul
Ulama (NU) lahir 31 Januari 1926, Al Wasyliyahlahir 30
November 1930, dan Ittihadiyah lahir 27 Januari 1935.
Berdasarkan fakta ini dapat ditarik benang merah bahwa semangat
umat islam sangat besar dalam membentuk organisasi Islam
sebagai wadah menyatukan umat disamping untuk merespon
penjajahan yang sudah sangat lama menjajah Indonesia.

Kehadiran Al-Ittihadiyah Sumatera Utara tahun 1935 pada
dasarnya merupakan respon umat Islam di wilayah ini terhadap
situasi politik dan sosial keagamaan yang berkembang di
Indonesia, khususnya Sumatera Timur. Ketika itu, sebagaimana
dikemukakan salah seorang mantan ketua umum Pengurus Besar
Al-lttihadiyah, H. Mahmud Abu Bakar dalam Azhar, et al

* Lebih lanjut lihat, JM. Yinger, Religion, Society and the Individual, (New
York: Macmillan, 1957).
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(1960:66) bahwa Belanda melancarkan politik pecah belah yang
melemahkan kekuatan umat Islam dan menghancurkan potensi
alim ulama dikarenakan hendak memperkuat kukunya untuk
menjajah Indonesia buat selama-lamanya. Politik adu domba
termasuk termakan oleh umat Islam, sehingga muncullah kubu atau
kelompok-kelompok yang saling bermusuhan. Pada satu sisi,
muncul kaum intelek yang kebarat-baratan yang melontarkan kata-
kata yang merendahkan ulama dan umat Islam dengan mengatakan
bahwa kaum agama dan alim ulamanya adalah ortodok.

Bakar dalam Azhar, et al (1960:15) menjelaskan sebahagian
ulama dan penganut agama Islam menuduh orang intelek sebagai
kaki tangan belanda. Pertengkaran antara kedua kelompok ini
makin lama kian meruncing. Dalam konteks inilah, Al-Ittihadiyah
hadir untuk menjembatani dan mempersatukan umat serta sebagai
salan satu barisan jihad bagi kekuatan kaum muslimin (Arsyad, et
al, 1968:19).

Al-Ittihadiyah didirikan pada tanggal 27 Januari 1935
bertepatan dengan tanggal 21 Syawal 1352 H di Medan oleh Syekh
K.H. Ahmad Dahlan, ulama besar pada zamannya yang berasal dari
Tanjung Pura Langkat (Anzizhan dan Syafaruddin, 2004:68).
Organisasi ini dideklarasikan di gedung Zelfstanding Yong
Islamiten Bond Jalan Sisingamangaraja, di belakang masjid Raya
Medan. Bersama dengan para ulama, cerdik pandai dan murid-
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muridnya yang berjumlah 200 orang Syekh K.H. Ahmad Dahlan
mendirikan Al-Ittihadiyah (CVO Conferentie, 1941:27).

Secara historis, kehadiran Al-Ittihadiyah juga dilatar-
belakangi oleh keinginan untuk menyelenggarakan suatu sistem
pendidikan Islam yang lebih teratur, lebih modern, dan terorganisir
ke dalam suatu organisasi, khususnya sekolah-sekolah atau
perguruan-perguruan Islam yang belum tergabung dalam suatu
organisasi tertentu. Dalam lapangan pendidikan Islam, Al-
Ittihadiyah melihat bahwa pada era 1930-an, daftar pelajaran
perguruan-perguruan Islam di Sumatera Timur masih sangat
beragam. Di samping itu, guru-guru yang bertugas pada perguruan-
perguruan Islam tersebut juga belum memiliki kesamaan persepsi
tentang agama Islam. Karena itu, dalam CVO Conferentie Al-
Ittihadiyah (1941:51) dijelaskan bahwa Al-Ittihadiyah didirikan
untuk berusaha: (a) mempersatoekan daftar peladjaran, dan (b)
mempersesoeaikan faham diantara goeroe2 terhadap soal2 jang
berhoeboeng dengan agama Islam soemoeanja.

Fakta lain yang dilihat Al-Ittihadiyah adalah kenyataan
bahwa dalam pandangan masyarakat sekolah-sekolah modern yang
dibangun dan dikembangkan oleh Belanda merupakan jalur terbaik
bagi mobilitas sosial secara vertikal. Perusahaan-perusahaan dan
kantor-kantor pemerintahan hanya akan menerima dan
mempekerjakan para pegawai tamatan dari sekolah-sekolah modern
ini. Sementara di sisi lain, madrasah dan perguruan-perguruan
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Islam masih terlalu terpaku pada praktik-praktik tradisionalnya dan
berorientasi murni keagamaan. Karena itu, satu-satunya lapangan
pengabdian yang memungkinkan ditekuni para alumninya hanyalah
sebagai ustadz, guru agama, malim kampung, dan guru-guru ngaji.

Ketika Muhammadiyah, organisasi massa Islam terlebih
dahulu eksis di Sumatera Timur, membangun sekolah-sekolah
modern seperti yang dikembangkan Belanda, maka minat
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke sana demikian besar.
Di sinilah tokoh-tokoh Al-Ittihadiyah melihat perlunya mereka
berpartisipasi aktif dalam menyelenggarakan pendidikan Islam
modern yang lebih teratur dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat muslim. Al-Ittihadiyah sebagai organisasi massa Islam
memprogramkan aktivitasnya dalam bidang pendidikan, sosial dan
ekonomi dengan membangun dan mengembangkan sistem
pendidikan madrasah dan sekolah modern, panti asuhan dan
majelis simpanan dan pertolongan.Dalam mukhtamar ke-17 Al-
Ittihadiyah yang berlangsung tanggal 2 s/d 3 Juli 2004 di Asrama
Haji Pondok Gede Jakarta, terpilih Brigjend (Purn) Drs. H. Nazri
Adlani sebagai Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat Al-Ittihadiyah
periode 2004-2009. Pada saat itu Nazri Adlani sebagai ketua MUI,
dan Wakil Ketua MPR RI utusan Golongan.

Sejatinya semangat perubahan di DPP Al-Ittihadiyah
merupakan jasa tak terlupakan almarhum H. Ali Imran Kadir, SH.
Ketika beliau mengamanahkan Sekretaris Jenderal DPP Al-



Fee by
i §

6308l SYouIBe-U1B2 N snoted .nesisy;
bl o e . : : I : bl
ietsyasd seninmols Sveg inslstib malni

AR wigwwg nsb gnunmad mi BTt Bt

‘-!“14 1

NI YOS

fslodsz- slosdve

Bam

6290 ngidicnsh ¢

d L

5] ‘v”,

rrgted

|

(oisnoleibsn Aiblnvg-Aitis

LAt { T T R T 1)

ugnedomsm il

(f SDBq UA

v by
QBB

sboslod  assdoned me i

BYRNeg terilegm flevibedini-1/

b
A QB!

0 1@ezinRo1o |

6l 'v:;rf!f)li."'

wALnsd

‘1.'.',(“ ‘”‘[5: O g‘ p

ikl mnlsQlagon
b
4
{Y) hit
. ;!
I oo {08
"‘. 1 1B
o "i';"f\ 3
ol
i1
:
'i: in

nsAibibaeg andmeo

A

48 R L

IBgEd9e

LI

:

.

9 '."

3¢

BII9Y Trenoqest ngsh

fevus

ROBDIT malnh

I asb

181 it} "

ms

BIVIHLHIT

sz o symlens nedds! oA (19§11 A

Ittihadiyah kepada Drs. Anzizhan, MM. tahun 2000, dan pada 2001
datang Drs. Syafaruddin, M.Pd, seorang penulis muda berbakat
melanjutkan studinya S3-nya di Jakarta. Mereka aktif membantu
kegiatan-kegiatan DPP yang memang lebih banyak kepada
taushiah-taushiah kepada pemerintah dan kecaman terhadap dunia
barat yang cenderung tidak adil terhadap dunia Islam. Pemikiran
mereka terhadap Al-lttihadiyah ke depan dituangkan dalam buku
“Visi Baru Al-ittihadiyah” yang dengan bangga diluncurkan oleh
Ketua MPR RI (ProfDr.H. Amien Rais) pada pembukaan
Mukhtamar ke-17 tahun 2004. Wujud dari keinginan untuk
memajukan Al-Ittihadiyah ke depan maka masuklah ke jajaran
pengurus kalangan profesional yang memiliki keahlian dalam
berbagai bidang.

Periode  kepengurusan  2004-2009, Brijen (Purn)
Drs.H.A.Nazri Adlani selaku Ketua Umum, dibantu oleh beberapa
staf ketua, dan sekretaris umum H. Martin Roestamy, SH dan
Bendahara Drs.Fikri Boreno, MBA. Kemudian setelah berjalan
dua tahun masa bakti, terjadi Resufle kepengurusan pada awal
2005 disebabkan H. Martin Roestamy, SH, MH, terpilih sebagai
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untuk lima tahun ke depan. Di sinilah pentingnya era kebangkitan
Al Ittihadiyah untuk menjadi organisasi Islam yang modern.

Saat ini muncul semangat membangkitkan Al- ittihadiyah,
dengan memberikan nuansa baru persatuan Islam, dan kebersamaan
dalam memajukan pendidikan Islam, dakwah, sosial dan ekonomi
umat. Pengembangan wilayah dan cabang memang menjadi
perhatian, namun seiring dengan itu pembenahan lembaga
pendidikan Al Iitihadiyah sebagai bentuk partisipasi aktif

mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan suatu keniscayaan.

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian pergerakan
keagamaan tidak dapat hanya didasarkan pada keikutsertaan
individu dalam suatu kelompok keagamaan. Sebab pergerakan
keagamaan merupakan salah satu kasus dari pergerakan sosial
dalam berbagai tipe. Di sinilah letak salah satu urgensi penelitian
ini yang akan mengeksplorasi dinamika gerakan organisasi Al-
Ittihadiah di Medan sebagai gerakan organisasi Islam
kemasyarakatan termuda yang kurang terekspos ditengah
masyarakat kota medan dibanding dengan organisasi lain seperti
Nahdatul Ulama, Muhammadiyah, Al Wasliyah dan Persis.Atas
dasar pemikiran bahwa Al Ittihadiyah berdiri dilatarbelakangi oleh
pemahaman sangat pentingnya pendidikan Islam modern yang
lebih teratur dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat muslim,
maka penelitian ini lebih difokuskan pada dinamika gerakan

lembaga-lembaga  pendidikan Al  Ittihadiyah  dalam
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menyelenggarakan pendidikan Islam modern yang responsif
terhadap kebutuhan masyarakat muslimdi Medan.

B. Masalah Pokok
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan untuk
membuat pembahasan dalam tulisan ini lebih terarah kepada
permasalahan yang sebenarnya, maka fokus permasalahan
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perkembangan organisasi al-Ittihadiyah di Kota
Medan?
2. Bagaimana pandangan Organisasi Al Ittihadiyah tentang
pendidikan?
3. Apa Ciri khas lembaga pendidikan Al Ittihadiyah di Medan?
4. Apa saja tantangan yang dihadapi dan solusi yang diambil
dalam menyelenggarakan pendidikan di al-Ittihadiyah?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan secara
analitis tentang:

1. Perkembangan organisasi al-Ittihadiyah di Kota Medan.

2. Pandangan Organisasi Al Ittihadiyah tentang pendidikan.

3. Ciri khas lembaga pendidikan Al Ittihadiyah di Medan.

4. Tantangan yang dihadapi dan solusi yang diambil dalam
menyelenggarakan pendidikan di al-Ittihadiyah,

D. Kegunaan Penelitian

Diharapkan penelitian ini memberikan kontribus; sebagai
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4

untuk merumuskan metode, pembinaan dan
lembaga-lembaga keislaman.

Ry by
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A. Perubahan Sosial

Perubahan sosial merupakan sebuah keniscayaan yang
berlangsung tidak terbendung dalam kehidupan. Baik perubahan
yang cepat maupun lambat. Berbagai factor yang mendasarinya.
Beberapa teori yang menjelaskan sebab-sebab terjadi perubahan
sosial antara lain sebagai berikut:

Teori Evolusi (Evolutionary Theory)

Teori ini berpijak pada teori evolusi Darwin dan
dipengaruhi oleh pemikiran Herbert Spencer. Tokoh yang
berpengaruh pada teori ini ialah Emile Durkheim dan Ferdinand
Tonnies. Durkheim berpendapat bahwa perubahan karena
evolusi memengaruhi cara pengorganisasian masyarakat,
terutama yang berhubungan dengan kerja. Adapun Tonnies
memandang bahwa masyarakat berubah dari masyarakat
sederhana yang mempunyai hubungan yang erat dan kooperatif,
menjadi tipe masyarakat besar yang memiliki hubungan yang
terspesialisasi dan impersonal. Tonnies tidak yakin bahwa
perubahanperubahan tersebut selalu membawa kemajuan. Dia
melihat adanya fragmentasi sosial (perpecahan dalam
masyarakat), individu menjadi terasing, dan lemahnya ikatan
sosial sebagai akibat langsung dari perubahan sosial budaya ke

11
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arah individualisasi dan pencarian kekuasaan. Gejala itu tampak
jelas pada masyarakat perkotaan. Teori ini masih belum
memuaskan banyak pihak karena tidak mampu menjelaskan
jawaban terhadap pertanyaan mengapa masyarakat berubah.
Teori ini hanya menjelaskan proses perubahan terjadi.

(BILHTOA ‘{B!(’.‘)”‘ ‘),4‘;;:;',1';.‘,‘: i, )
nsqubirod mslsb gnubmedi: b. Teori Konflik (Conflict Theory)
; ' IR e Menurut teori ini, konflik berasal dari pertentangan kelas
DASM ey 100961 isgsdiell Jedomsl

antara kelompok tertindas dan kelompok penguasa sehingga
akan mengarah pada perubahan sosial. Teori ini berpedoman
pada pemikiran Karl Marx yang menyebutkan bahwa konflik
kelas sosial merupakan sumber yang paling penting dan
berpengaruh  dalam  semua perubahan  sosial. Ralf
Dahrendorf berpendapat bahwa semua perubahan  sosial
merupakan hasil dari konflik kelas di masyarakat. la yakin
bahwa konflik atau pertentangan selalu menjadi bagian dari
masyarakat. Menurut pandangannya, prinsip dasar teori konflik
(konflik sosial dan perubahan sosial) selalu melekat dalam
struktur masyarakat.

bl s.lndas bt
Gag-cs09e w!,,LjL. AU oas
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) S
leUlovs host sbeq  Asiicrior

¢. Teori Fungsional (Functional Theory)
Teori fungsional berusaha melacak penyebab perubahan

social sampai pada ketidakpuasan masyarakat akan kondisi
sosialnya yang secara pribadi memengaruhi mereka. Teori ini
berhasil menjelaskan perubahan sosial yang tingkatnya moderat.
Konsep kejutan budaya menurut William F, Ogburn berusaha
menjelaskan perubahan sosial dalam kerangka fungsional.
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Menurutnya, meskipun unsur-unsur masyarakat saling
berhubungan satu sama lain, beberapa unsurnya bisa saja
berubah dengan sangat cepat, sementara unsur lainnya tidak.
Ketertinggalan tersebut menjadikan kesenjangan sosial dan
budaya di antara unsur-unsur yang berubah sangat cepat dan
unsur yang berubah lambat. Kesenjangan ini akan menyebabkan
adanya sosial dan budaya

kejutan pada

masyarakat. Ogburn menyebutkan perubahan teknologi biasanya
lebih cepat daripada perubahan budaya nonmaterial, seperti
kepercayaan, norma, nilai-nilai yang mengatur masyarakat
sehari-hari. Oleh karena itu, dia berpendapat bahwa perubahan
teknologi seringkali menghasilkan kejutan budaya yang pada
gilirannya akan memunculkan polapola perilaku yang baru
meskipun terjadi konflik dengan nilai-nilai tradisional.

d. Teori Siklus (Cyclical Theory)

Teori ini mempunyai perspektif (sudut pandang) yang
menarik dalam melihat perubahan sosial karena beranggapan
bahwa perubahan sosial tidak dapat dikendalikan sepenuhnya
oleh siapapun, bahkan orang-orang yang ahli sekalipun. Dalam
setiap masyarakat, terdapat siklus yang harus diikutinya.
Kebangkitan dan kemunduran suatu peradaban (budaya) tidak
dapat dielakkan dan tidak selamanya perubahan sosial
membawa kebaikan. Oswald Spengler mengemukakan teorinya
bahwa setiap masyarakat berkembang melalui empat tahap
perkembangan seperti pertumbuban manusia, yaitu masa kanak-
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kanak, remaja, dewasa, dan tua. Ia merasa bahwa masyarakat
Barat telah mencapai masa kejayaannya pada masa dewasa,
yaitu selama zaman pencerahan (renaissance) abad ke-15. Sejak
saat itu, peradaban Barat mulai mengalami kemunduran dan
menuju ke masa tua. Tidak ada yang dapat menghentikan proses
tersebut, seperti yang terjadi pada peradaban Babilonia di Mesir,
Yunani, dan Romawi yang terus mengalami kemunduran sampai
akhirnya runtuh.

Faktor Penyebab Perubahan Sosial

Dewasa ini perubahan merupakan suatu hal yang tidak bisa
dielakkan lagi. Mengapa masyarakat melakukan perubahan?
Dapatkah kamu menyebutkan faktor-faktor yang menjadi penyebab
perubahan sosial? Soerjono Soekanto menyebutkan adanya faktor-

faktor intern dan ekstern yang menyebabkan terjadinya perubahan
sosial dalam masyarakat.

1. Faktor Intern

Ada beberapa faktor yang bersumber dalam masyarakat itu
sendiri yang menyebabkan terjadinya perubahan sosial, yaitu
perubahan penduduk, penemuan-penemuan baru, konflik dalam
masyarakat, dan pemberontakan.

a. Perubahan Penduduk
Perubahan penduduk berarti bertambah atau berkurangnya

penduduk dalam suatu masyarakat. Hal itu bisa disebabkan oleh
adanya kelahiran dan kematian, namun juga bisa karena adanya
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perpindahan penduduk, baik transmigrasi maupun urbanisasi.
Transmigrasi dan urbanisasi dapat mengakibatkan bertambahnya
jumlah penduduk daerah yang dituju, serta berkurangnya jumlah
penduduk daerah yang ditinggalkan. Akibatnya terjadi perubahan
dalam struktur masyarakat, seperti munculnya berbagai profesi dan
kelas sosial.

b. Penemuan-Penemuan Baru

Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan manusia
akan barang dan jasa semakin bertambah kompleks. Oleh karena
itu berbagai penemuan baru diciptakan oleh manusia untuk
membantu atau memudahkan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhannya.

Penemuan baru yang menyebabkan perubahan pada
masyarakat meliputi proses discovery, invention, dan inovasi.

1) Discovery,
yaitu suatu penemuan unsur kebudayaan baru oleh individu atau

kelompok dalam suatu masyarakat. Unsur baru itu dapat berupa
alat-alat baru ataupun ideide baru.

2) Invention,
yaitu bentuk pengembangan dari suatu discovery, sehingga

penemuan baru itu mendapatkan bentuk yang dapat diterapkan
atau difungsikan. Discovery baru menjadi invention apabila
masyarakat sudah mengakui, menerima, serta menerapkan
penemuan baru ini dalam kehidupan nyata di masyarakat.

3) Inovasi
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atau proses pembaruan, yaitu proses panjang yang meliputi
suatu penemuan unsur baru serta jalannya unsur baru dari
diterima, dipelajari, dan akhirnya dipakai oleh sebagian besar
warga masyarakat. Suatu penemuan baru, baik kebudayaan
rohaniah (imaterial) maupun jasmaniah (material) mempunyai

pengaruh bermacam-macam.

Biasanya pengaruh itu mempunyai pola sebagai berikut.
1) Suatu penemuan baru menyebabkan perubahan dalam bidang
tertentu, namun akibatnya memancar ke bidang lainnya.
Contohnya penemuan handphone yang menyebabkan perubahan
di bidang komunikasi, interaksi sosial, status sosial, dan lain-

lain.

2) Suatu penemuan baru menyebabkan perubahan yang menjalar
dari satu lembaga ke lembaga yang lain.
Contohnya penemuan internet yang membawa akibat pada
perubahan terhadap pengetahuan, pola pikir, dan tindakan
masyarakat.

3) Beberapa jenis penemuan baru dapat mengakibatkan satu
jenis perubahan.
Contohnya penemuan internet, e-mail, televisi, dan radio
menyebabkan perubahan pada bidang informasi dan
komunikasi.
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T RS et e 4) Penemuan baru dalam hal kebudayaan rohaniah (ideologi,
kepercayaan, sistem hukum, dan sebagainya) berpengaruh
terhadap lembaga kemasyarakatan, adat istiadat, maupun pola
perilaku sosial.
Contohnya pemahaman dan kesadaran akan nasionalisme
oleh orang-orang Indonesia yang belajar di luar negeri pada
awal abad ke-20, mendorong lahirnya gerakan-gerakan yang
menginginkan kemerdekaan politik dan lembaga-lembaga
sosial baru yang bersifat nasional. Seperti Muhammadiyah,
Nahdatul Ulama, Persis, Al-Wasliyah dan Al - Ittihadiyah.
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¢. Konflik dalam Masyarakat
Suatu konflik yang kemudian disadari dapat memecahkan

ikatan sosial biasanya akan diikuti dengan proses akomodasi
yang justru akan menguatkan ikatan sosial tersebut. Apabila

olns )
WBISHIN ey tind e :
* SUEY nensameq neddadsvie

N . demikian, maka biasanya terbentuk keadaan yang berbeda
beq tedids swedmam ane. ki dengan keadaan sebelum terjadi konflik. Contohnya konflik
900 amudase antarteman di sekolah. Konflik dapat merubah kepribadian
orang-orang yang terlibat di dalamnya, misalnya jadi murung,
pendiam, tidak mau bergaul, dan lain-lain. Namun apabila
ke orang-orang yang terlibat konflik sadar akan hal itu, maka
mereka akan berusaha untuk memperbaiki keadaan itu agar

lebih baik dari sebelumnya.
;e d. Pemberontakan (Revolusi) dalam Tubuh Masyarakat

d iy

Revolusi di Indonesia pada 17 Agustus 1945 mengubah struktur
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pemerintahan kolonial menjadi pemerintahan nasional. Hal itu
diikuti dengan berbagai perubahan mulai dari lembaga keluarga,
sistem sosial, sistem politik, sistem ekonomi, dan sebagainya.
2. Faktor Ekstern
Dengan melakukan interaksi sosial, banyak
pengaruhpengaruh dari luar masyarakat kita yang mendorong
terjadinya perubahan sosial. Faktor-faktor ekstern yang
menyebabkan perubahan sosial adalah sebagai berikut.

a. Faktor Alam yang Ada di Sekitar Masyarakat Berubah
Bagi manusia, alam mempunyai makna yang sangat penting
bagi kehidupannya. Misalnya alam mempunyai nilai estetika
yang mendorong manusia untuk cinta pada alam, alam
sebagai sumber penyediaan bahan-bahan makanan dan
pakaian, serta alam menjadi sumber kesehatan, keindahan,
dan hiburan atau rekreasi.

Mengingat pentingnya alam bagi kehidupan manusia, maka
sudah seharusnyalah kita menjalin keserasian hubungan dengan
alam yang ada di sekitar kita agar tetap terjaga kelestariannya.
Namun apa yang terjadi? Tidak jarang tindakan manusia justru
mengakibatkan munculnya kerusakan alam. Misalnya tindakan
manusia menebang hutan secara liar. Tindakan tersebut dapat
menimbulkan banjir dan tanah longsor pada musim penghujan
karena terjadinya pengikisan tanah oleh air hujan (erosi).
Akibatnya banyak masyarakat yang kehilangan tempat tinggal,
keluarga, dan sarana umum lainnya.
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b. Peperangan

g1uitod sgadrao! b slun mededy1oq isysdiod o aob NI Peperangan yang terjadi antara negara yang satu dengan
negara yang lain dapat menyebabkan terjadinya perubahan yang
sangat mendasar, baik seluruh wujud budaya (sistem budaya,
sistem sosial, dan unsur-unsur budaya fisik) maupun seluruh
unsur budaya (sistem pengetahuan, teknologi, ekonomi, bahasa,
kesenian, sistem religi, dan kemasyarakatan). Perubahan-

perubahan itu umumnya tetjadi pada negara yang kalah perang
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. o -4 _— 1 karena biasanya negara yang menang cenderung untuk

memaksakan nilai-nilai, budaya, cara-cara, dan lembaga
kemasyarakatannya kepada negara tersebut.
c. Pengaruh Kebudayaan Masyarakat Lain

Terjadinya pengaruh kebudayaan masyarakat lain adalah

| mels shoe osisANg sebagai berikut.
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1) Apabila terjadi hubungan primer, maka akan terjadi

WL BRRUNSM neaut

ubided iged mals myngniinon 1sonignoMeg pengaruh timbal balik. Di samping dipengaruhi, suatu
{195 BROudud netepyased T ' . .
VL nstesvoesd nilsinom s dslsvoen masyarakat akan memengaruhi masyarakat lain.
i ie ‘)ﬂ 3t vév!,)c rlp E: . . 1 : : 8

2) Apabila kontak kebudayaan terjadi melalui sarana
komunikasi massa seperti radio, televisi, majalah atau surat

wraunsin uodshan SOEIEL AsDi I Cibsnoy anpy sgs DU

RARLEL syniseiM mals ardsarrad aluonuon nshisdideg kabar. Dalam hal ini pengaruh kebudayaan hanya terjadi
dsarst nadabmiT ssil g B aaid oadansst M sepihak, yaitu pengaruh dari masyarakat yang menguasai
3190 Mz ghe 08300l flanes nsb 1iin sarana komunikasi massa tersebut.
wiud 1ig felo d ne meeblignsg v 3) Apabila dua masyarakat yang mengalami kontak
g Bgashidsd yng [ :

kebudayaan mempunyai taraf kebudayaan yang sama,
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terkadang yang terjadi justru cultural animosity, yaitu
keadaan di mana dua masyarakat yang meskipun
berkebudayaan berbeda dan saling hidup berdampingan itu
saling menolak pengaruh kebudayaan satu terhadap yang
lain. Biasanya terjadi antara dua masyarakat yang pada masa
lalunya mempunyai konflik fisik ataupun nonfisik.

4) Apabila dua kebudayaan bertemu salah satunya mempunyai
taraf yang lebih tinggi, maka yang terjadi adalah proses

' QOBY ®mBRon swing thsis

L y ! - :
e} svsoud buw dow!

el svabod 1wzou-tyan

1 IBABIBY 2819

8D .ipil el
0t By & | imitasi (peniruan) unsur-unsur kebudayaan masyarakat yang
1 PR S { BIEUD BDB! ;' B B
Yy ot telah maju oleh kebudayaan yang masih rendah.
LIN000YY  gnsnam i1
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. ‘ : B. Agama dan Masyarakat
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Membicarakan aktifitas suatu lembaga agama tentu saja
tidak dapat dipisahkan dengan aktifitas keagamaan lembaga
tersebut maupun aktifitas keagamaan individu yang berada di

T 1 j
.1 g yeg
|

naAbILYeRm neryshods

dalamnya. Secara psikologis aktifitas atau tingkah laku seseorang

: { . f} /
merupakan refleksi faktor-faktor psikologis yang mendasarinya.
am Ailie
v : Dengan demikian aktifitas keagamaan seseorang juga dipengaruhi
WASIE V2RI | By f
1 ’ oleh proses yang dialaminya dalam memeluk suatu agama. Secara
o {1 it}
: garis besar, ada beberapa faktor yang menyebabkan seseorang
i J* 19 b i
(81 11 b ool | beragMaA
a au It '
1o gn e esm ok , 1. Karena faktor sosial, misalnya karena didikan orang tua, tradisi
n sosial, tekanan dari lingkungan sosial.
‘ e * Robert H. Thoules, An Introduction to Psychology of Religion, (Cambridge:

Cambridge University Press, 1979), 15-19.
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2. Karena pengalaman dan kebutuhan:

a. Alam, misalnya karena terinspirasi dari berbagai peristiwa
alam atau keharmonisan alam.

b. Moral, misalnya karena konflik moral yang terjadi di dalam
diri. Hal ini dapat menjadikan dualisme dalam sikap dan
tingkah laku seseorang,

c. Perasaan, misalnya pengalaman batin yang langsung
berhubungan dengan hal-hal yang bersifat ketuhanan.

3. Karena ketidakpuasan terhadap pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan sehingga menimbulkan rasa kebutuhan akan
kepuasan melalui jalan agama.

4. Karena alasan-alasan ilmiah.

Dalam kehidupan seseorang agama bukanlah hal yang
diterima begitu saja, ia tumbuh dan berkembang sejak masa kanak-
kanak. Bahkan banyak hal dalam keberagamaan seseorang
merupakan hasil konvensi sosial dari masyarakat tempat ia hidup.
Dalam kenyataannya penanaman ide-ide keagamaan dilakukan
dengan pengajaran dan pendidikan lebih dahulu dan seiring dengan
perkembangan jiwa seseorang barulah kemudian argumen rasional
tentang kebenaran suatu agama muncul.

Dari sisi psikologis, kajian tentang transmisi nilai-nilai

keagamaan dan juga aktifitas-aktifitas keagamaan yang dilakukan
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oleh seseorang atau suatu lembaga tidak dapat dilepaskan dari
peranan sugesti * yang biasanya berbentuk:

1. Penguatan yang berulang-ulang.

2. Peningkatan daya sugesti dengan menaikkan wibawa atau
martabat pemuka agama (misalnya dengan memakai pakaian
khusus), dapat juga ditingkatkan dengan menyediakan situasi
sosial tertentu (misalnya dengan mengumpulkan sejumlah
orang untuk melakukan ritual-ritual tertentu).

Faktor lain yang berkaitan dengan aktifitas individu dalam
kelompok keagamaan adalah keterikatannya dengan lembaga
tersebut secara fisis dan psikis. Keterikatan seseorang dengan
kelompok atau lembaga keagamaan dapat dibagi atas dua macam.
Pertama ikatan terhadap kelompok merupakan keterikatan secara
fisik dan berlangsung sementara waktu. Kedua kelompok yang
tidak membutuhkan keterikatan fisik tapi tetap terikat secara psikis.
Namun keduanya memiliki pengaruh yang sama, yakni mampu
mensugesti dan membuat anggotanya menganut suatu kepercayaan
dan dan berprilaku sesuai dengan visi, misi, ciri khas dan tuntutan
kelompok. Namun hasil akhirnya tidaklah sama, dengan kata lain,
dari sisi anggota proses ini menghasilkan salah satu dari dua
kategori berikut ini.

* Tentang peranan sugesti dalam merubah tingkah laku lihat: Robert A. Baron
dan Donn Byrne, Social Psychology: Understanding Human Interaction,
Edisi VI, Boston: Allyn and Bacon, 1991.

-
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* Anggota memulai suatu kehidupan yang baru dengan

orientasi hidup yang baru, efek ini akan membentuk suatu
kebiasan baru juga.®

Anggota hanya melakukan ritual karena sentuhan emosi,
efek ini tidak akan bertahan lama atau dengan kata lain akan

memudar.,

Dalam hal pengaruh sosial dan lembaga terhadap aktifitas

dan prilaku keagaamaan seseorang ada beberapa aspek penting

yang patut diperhatikan.

1. Penyesuian diri.
Penyesuaian diri terhadap nilai-nilai dan norma-norma yang
berlaku dalam kelompok (tertulis maupun tidak) merupakan
sesuatu yang mutlak dilakukan, sebab norma-norma tersebut
yang menentukan bagaimana seseorang harus berprilaku
sehingga tanpa penyusuaian tersebut kelompok akan hidup
dalam kekacauan sosial.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri adalah:;

a. Penyatuan diri, yakni perbedaan daya tarik terhadap

kelompok atau individu tertentu yang disebabkan karena
perasaan menyatu atau menyukai sumber pembawa
pengaruh. Dari berbagai kajian dinyatakan bahwa terdapat

. Kadang-kadang untuk sampai taraf ini pemuka agama mengeksplorasi rasa

takut (misalnya takut akan neraka), hal-hal yang menjijikkan (misalnya
sifat-sifat orang munafiq dan kafir), atau mengeksplorasi hal-hal yang
menggembirakan (misalnya surga dan kesucian).
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korelasi positif antara tingkat penyatuan diri ini dengan

tingkat penyesuaian diri.

. Ukuran kelompok, yakni besar-kecilnya kelompok yang

membawa pengaruh. Hal ini disebabkan karena semakin
besar kelompok maka semakin besar pula tingkat kolusinya
dan apa bila kelompok yang mayoritas telah menyetujui
sesuatu maka yang lain akan merasa tidak nyaman apabila
ia melawan arus.

Dukungan dari orang lain. Hal yang patut diperhatikan
dalam hal ini adalah bahwa dukungan yang berasal dari
orang yang tidak berkompeten dalam situasi tertentu dan
dari orang yang berbeda pendapat dengan anggota lain
dalam suatu kelompok justru akan menyulitkan proses
penyesuaian diri.

. Perbedaan gender. Walaupun issu-issu kesetaraan gender

semakin berkembang akhir-akhir ini namun dalam beberapa
kelompok masyarakat tetap ada perbedaan dalam tingkat
penyesuaian diri.

. Kesediaan diri, yakni kesediaan diri seseorang untuk merubah
berbagai aspek tingkahlakunya agar sesuai dengan tujuan
kelompok. Beberapa prosedur yang sukses digunakan dalam hal
ini antara lain:

. Kepatuhan terhadap aturan-aturan kelompok. Proses
pembentukan kepatuhan ini antara lain:
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a. Dalam berbagai situasi pimpinan menawarkan kebebasan

pada orang-orang yang memikul tanggung jawab untuk

104 i
4

nsusdUg aktifitas mereka.
il b. Pimpinan biasanya memiliki atribut atau hal-hal lain yang
l9d 1eeetE menunjukkan kekuasaan mereka.
: m;b.ﬁ_ ¢. Pada berbagai situasi orang-orang yang menjadi sasaran

dipengaruhi secara perlahan yang akhirnya mampu
melahirkan kepatuhan yang luar biasa hingga sang target
mampu melawan sifat alamiahnya.

Namun kepatuhan yang ditunjukkan seseorang terhadap suatu

kelompok tidak selalu bertahan selamanya, kepatuhan-

kepatuhan tersebut dapat memudar bahkan menghilang apabila
salah satu atau seluruh hal-hal berikut dialami individu dalam
kelompok, yaitu:

a. Individu menyadari bahwa pimpinan kelompok keagamaan
bukan lah orang-orang yang berwenang dalam bidang
keagamaan.

b. Terjadi perubahan negatif pada pandangan individu tentang
tokoh idola dan teladan dalam kelompok sehingga ia tidak
lagi mematuhi idola atau teladannya.

¢. Dalam diri individu berkembang pertanyaan-pertanyaan
sekitar motivasi dan legalitas pemimpin atau pemuka agama
dalam kelompok.

Bila penyesuaian diri, kesediaan diri, dan kepatuhan
individu dalam kelompok telah memudar atau runtuh akan
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mengakibatkan frekwensi aktifitas individu dalam kegiatan

kelompok keagamaan akan berkurang atau bahkan tidak
melakukannya lagi.

C. Organisasi Kemasyarakatan

Kemerdekaan berserikat, berkumpul, dan mengeluarkan
pendapat serta memajukan dirinya dalam memperjuangkan
haknya secara individu ataupunkolektif untuk membangun
masyarakat, bangsa, dan  Negara Kesatuan Republik
Indonesia sebagai perwujudan hak asasi
manusia’.Menyebutkan bahwa dalam menjalankan hak asasi
dan kebebasannya secara individu maupun kolektif, setiap
orang wajib menghormati hak asasi manusia lainnya dan
wajib tunduk  kepadapembatasanyang ditetapkanundang-
undangdenganmaksudsemata-matauntuk menjamin pengakuan
serta penghormatan atas hak dan kebebasanorang lain danuntuk
memenuhi tuntutan yang adil sesuai dengan pertimbangan
moral, nilai-nilai agama, keamanan, dan ketertiban umum
dalammasyarakat yangdemokratis.

Melihatperkembanganselanjutnyabahwaagamayangresmi
diakui olehpemerintah hanyaadalimaatauenam
apabiladitambahdengan konghucu,namunorganisasidan
gerakankeagamaandilndonesiapada umumnyasangat banyak
dankalau dicermati lebih teliti itu bagaikan bakteri. Dikalangan

"Pasal 28ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara RepublikindonesiaTahun 1945
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umat islam misalnya yang paling popular dan menjadi
mainstreamadalahMuhammadiyahdanNU(NahdattﬂUlama),disa
mpingitu terdapat organisasi dan sekaligus gerakan islam
lainnya. Masing-masing gerakan islam tersebut memiliki
berbagai aliran dan memengang teguh prinsip aliranyangdi
anggapnya benar.

Organisasisosialkeagamaandanlembaga
keagamaanadalahsalah  satu organisasikemasyarakatanyang
dibentuk atas dasarkesamaan baik kegiatan maupun profesi,
fungsidanagama;yang dulunyadiatur dalam Undang-undang
No. 8 Tahun 1985, namunbeberapakontroversi danrealitas
mengenaiorganisasi
kemasyarakatandilapanganpemerintahmenganggap Undang-
undang inisudahtidakdapat mengikuti perkembanganmasa
sekarang.Setelahterjadinyaperundingan danpertimbangan
makaSesuai denganbunyiPasal 87,undang-undang
tersebutmulai berlakusejak
diundangkanyakni22Juli2013.makaUndang-
undangNo.8Tahun1985tidak berlakulagi.’

Dinamika perkembangan Ormas dan perubahan sistem
pemerinta- han membawa paradigma baru dalam tata kelola

*Anonim,UUOrmasDisahkanOrganisasi PelakuKekerasanBisDisanksi.

http://www. mmtvngws com/metronews/read/2013/07/25/UU -Ormas-

i\- ‘g‘}" isasi-Pelaku-Kekeras A=
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organisasi kemasyarakatan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa,dan bernegara. Pancasila merupakan dasar dan
falsafah dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,dan
bernegara. Oleh karena itu, setiap warga Negara, baik secara
individu maupun kolektif, termasuk Ormas wajibmenjadikan
Pancasila sebagai napas, jiwa, dan semangat dalam
mengelolaOrmas. Pengakuan dan penghormatan terhadap
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia 1945 sebagai dasar dan falsafah berbangsa dan
bernegara, tetap menghargai dan menghormati
kebhinnekaanOrmas yang memiliki asas  perjuangan
organisasi yang tidak bertentangan dengan Pancasila, dan
begitu pula  Ormas yangmenjadikanPancasilasebagai
asasorganisasinya.

Untuklebihberperandalammelaksanakan
fungsinyaorganisasi kemasyarakatan
berhimpundalamsatuwadahpembinaandan pengembanganyang
sejenis. Penentuan organisasikemasyarakatanyang mempunyai
ruang lingkup nasional, provinsi, kabupaten/kotamadya sesuai
dengankeberadaanyayangdiaturolehMenteriDalamNegeri.Adap
unjenisdandasarpembentukan organisasi kemasyarakatanyaitu;’

1. JenisdanCaraPembentukan

*Undang-undangNomor17Tahun2013 tentang

OrganisasiKemasyarakatan,pasal 14
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Dalamundang-undang iniyang
dimaksuddenganOrganisasi Kemasyarakatan yang selanjutnya
disebut Ormas adalah organisasi yang didirikan dan dibentuk
oleh masyarakat

secara  sukarelaberdasarkan kesamaan

aspirasi, kehendak, kebutuhan, kepentingan kegiatan, dan
tujuan  untuk  berpartisipasi  dalam
demitercapainyatujuan

pembangunan

Negara KesatuanRepublik

Indonesiayang berdasarkanPancasila. !°

2. Asas danTujuan

Organisasikemasyarakatantidak bertentangan dengan
Pancasila danUndang-UndangDasarNegaraRepublikIndonesia

Tahun 1945, Organisasikemasyarakatan
menetapkantujuandengan  mencantumkanciri tertentuyang
mencerminkankehendak dancita-citaOrmasyangtidak

bertentangandenganPancasiladanUndang—
UndangDasarNegaraRepublikIndonesiaTahun1945,!!

3. TujuandanFungsi Ormas. Ormasbertujuanuntuk: 2

a)Meningkatkanpartisipasi dankeberdayaanmasyarakat
b)Memberikanpelayanankepadamasyarakat.c)

MenjaganilaiagamadankepercayaanterhadapTuhanYangMah
a Esa.d)Melestarikan dan memelihara noma, nilai, moral,

“Ibid pasal18
""Ibid pasal3
“Ibid pasal 4
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etika, dan budayayanghidupdalam
masyarakat.e)Melestarikansumber daya alam danlingkungan
hidup.f) Mengembangkan kesetiakawanan sosial, gotong
royong,dan
toleransidalamkehidupanbermasyarakat.g)Menjaga,
memelihara, dan ~ memperkuat persatuan dan
kesatuanbangsa.h)Mewujudkan tujuannegara.

Organisasikemasyarakatanberfungsi sebagai:

1) Penyalur kegiatan' sesuai dengan kepentingan anggota
dan/atau tujuan organisasi

2) Pembinaan dan pengembangan anggota untuk mewujudkan
tujuanorganisasi

3) Penyalur aspirasimasyarakat

4) Pemberdayaanmasyarakat

5) Pemenuhanpelayanansosial

6) Partisipasi masyarakat untuk memelihara, menjaga, dan
memperkuatpersatuan dankesatuanbangsa

7) Pemelihara dan pelestari norma, nilai, dan etika dalam
kehidupan bermasyarakat,berbangsa,danbernegara.

D. Konflik

B Ibid,pasalé
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Konflikadalahunsur
terpentingdalamkehidupanmanusia.Menurut ~ GeorgeSimmel
Karenakonflik memilikifungsipositif.Sedangmenurut Karl Marx
bahwa“konflik menjadidinamikasejarah”.SelainitulbnuKhaldun
mengemukakanbahwakonflik“Menjadi ~ entitas  hubungan
sosial”.LanjutMax
Weber*“dankonflikadalahbagiandariprosespemenuhankebutuhan
dasar
manusia” pengertiankonfliktersebutmenekankanbahwamanusia
adalah
makhlukkonfliktis(homoconfliktus)yaitumahlukyangselaluterlib
atdalam perbedaan,pertentangan,persainganbaik
sukarelamaupunterpaksa.'*

Jikamemahamikonflik padadimensisekarang
ini,makaunsur-unsur yang adadidalamkonflikadalahpresepsi,
aspirasi,danaktoryangterlibat didalamnya. artinya
dalamduniasosial yang ditemukan presepsi, maka akan
ditemukan
pulaaspirasidanaktor.MenurutNovriSusanmengemukakan
bahwakonflik biasa munculpadaskalayang berbeda seperti
konflik  antar  orang(interpersonalconflict)konflikantar
kelompok(intergroupconflict), konflik  antara kelompok
dengan Negara (vertical  conflict),  konflik  antar

“Novri Susan.,SosiologiKonflikdanlsu-IsuKonflikKontemporer,
Jakarta:Kencana,2009,hal.4.
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Negara(interstateconflict) Setiapskalamemilikilatarbelakangdan

arahperkembangannya.'®

Konflikitu merupakan alat untuk menyesuaikan norma-

norma dengan keadaandankondisibaru
atauperkembanganmasyarakat.adapunpendapat
lainyaituToboni'®yaitu bahwakonflik

merupakansuatubentukpertentangan alamiahyang di
hasilkanolehindividuatau antarkelompokyang berbeda, karena
merekamemiliki perbedaandalam nilaikepercayaan,sikapdan
kebutuhan.Hubungan yang bersifatkompetitifdanmeningkat

menjadikonflik
apabilasumberdayayangdikompetitifkanterbatas,sementarasekel
ompok

yangsatumemperolehlebihsedangkanlainnyakekurangan. Konfli
kmuncul akibatkeseimbangan dalam masyarakat tidakterjadi
atauekuilibrium
mengalamigoncanganakibatdominasisalahsatukelompok
terhadap sumberdaya bersama.Perekruitanumat,pemilihdalam

partai politik dan sumber-sumber ekonomi
dankekuasaanlainnyaadalahhal-halyang rawan memicukonflik.

SelainituKornblurn  mengemukakanpandanganyatentang
konflik bahwa telah menjadi fakta bahwa konflik selalu

BIbid,h. 6

| '*Tobroni.,RelasiKemanusiaandalamK eberagamaan, (Bandung: PutraDarwati,
| Bandung,2012),h.68-69.
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menjadi bagian hidup manusiayang bersosialdanberpolitikserta

pendorong dalamdinamikadan
perubahansosialpolitik.'’SedangkanmenurutBerger
tentangtimbulnyasuatukonflik'%,yaitu:

1. Alatuntukmemeliharasolidaritas.

2. Membantu menciptakan ikatan aliansi dengan kelompok
lainnya.

3. Mengaktifkanperananindividuyangsemulaterisolasi.

4, Konflik berfungsisebagai komunikasi.

Konflikyang merupakankondisi dalam perubahansosial.
Makakonflik dapatditelaahdaripelbagai aspek,sebagaiberikut'®;
1.Secara historis, makakonflik antara masyarakat-masyarakat
memainkansuatuperananpentingdalampembentukanunit-
unitsosialyanglebihbesardanlebihluas, memperkuatsistem
stratifikasisosialdanmemperluasdifusipenemuan-penemuan
barudibidangsosialbudaya.Didalamzamanmodern,konflik
internasionaltelah mempengaruhistruktur ekonomidanpolitik
dari pelbagaimasyarakat,kebijaksanaan-kebijaksanaanpolitik,

"NovriSusm,op.,cit.,h.l.

'®Y esmilAnwardanAdang.,PengantarSosiologiHukum, Jakarta:Grasindo,2008,
Hal. 207.

SoerjonoSoekanto., TeoriSosiologiTentangPerubahanSocial. Jakarta:Ghalia
Indonesia,1983,h.26
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maupunnorma-norma,walaupunperhatian terhadap masalah-
masalahitu tidak banyak.

2.Konflik antar golongan mungkin mendorong

 terjadinya perubahandanpenemuan-penemuanbaru.

3. Adanyaataukemungkinanterjadinyakonflik antargenerasi.
Adapun perspektif konstruksi konflik yang dikembangkan
secarakhususolehseorangsosiologi
perdamaianyaituJohnPaulLederach*yaitu:

e
Konfliksosialdipahamisebagaihalyangalamiah,suatupengala

man- pengalamanumumyanghadirdisetiaphubungan
danbudaya.

2 Konflikdipahamisebagaikejadiankonstruktifkebudayaansecara
sosia.

~ Konfliktidak hanyaterjadipadaseseorang,tetapiorang
merupakan peserta
aktifdalammenciptakansituasidaninteraksiyang ~ merekaambil
pengalamansebagai konflik.

3. Konflik muncul melalui proses interaktif yang
melandaskan pada pencariandanpenciptaanmaknabersama.

% Ibid. Hal. 67-68.
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4.
Prosesinteraktifdisempurnakanmelaluidandiakarkandalampers
epsi manusia,interpretasi, ekspresi,dan niatan-
niatan,yangsemuanya
tumbuhdaridanberputarkembalikekeadaanumummereka(comm
on sense).

5. Pemaknaan muncul sebagaimana manusia meletakkan diri
mereka sendiri dansesuatuyang
sosialsepertisituasi kejadian,dantindakandi
dalampengetahuanterkumpul mereka.

6. Kebudayaanberakardidalampengetahuanbersamadanskema-
skema dan  digunakan  olehsekelompok  orang
untukmerasakan, menafsirkan,
mengekspresikan,danmerespons ~ kenyataansosial ~disekitar
mereka. |

7. Pemahaman hubungan konflik sosial dan budaya tidak hanya
satu  pertanyaansensitifdari  kesadaran, tetapilebihjauh
petualangan yang dalam dari penemuan dan penggalian

arkeologis dari pengetahuan umum
bersamadarisekelompokorang.
Untuk

mengetahuikonfliklebihmendalammakadapatdibedakanjenis
dantipekonflik itusendiri, yaitu:
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Pertama, dimensivertikalatau“konflikatas”
yangdimaksuddengan konflikiniadalahantarelitedan
massa(rakyat).Elitedisini ~ bisapara pengambil  kebijakan

ditingkatpusat(pemerintahan), bisa pulakelompk bisnis atau
aparat militer.Hal yang
menonjoldalamkonflikiniadalahdigunakanya
iﬁsﬁumentkekerasanNegara,sehinggatimbul
korbﬂndﬂcalanganmassa (rakyat).

Kedua,konﬂikhorizontal,yaknikonﬂikyangteljadidikalang
anmassa(mkyat)imsendirisepelﬁkonﬂikantaragama,khususnyaa
ntatk’e!ﬂmpokagamaislamdankelompokagamanasrani(protestan

dankatolik)selainitu konflik antar suku.2!
Selainjeniskonflik,ada pulapembagian
dalamtipekonflikyang memberikangambarantentang

sikap,prilaku,dansituasiyang ada. Tipe-tipe konflik fterdiri
daritanpa konflik, konflik laten, konflik terbuka, dan konflik
dipermukaan olehFisher, adapunpenjelasannyayaitu:2

1) TanpaKonflik
Menggambarkan situasi yang relative stabil, hubungan-

hubungan  antarkelompokbisasalingmemenuhi dan

damai. Tipeinibukan berartitidak

adakonﬂikberartidalammasyarakat,akantetapi ada
*'Ibidh. 92

2NovriSusan,op.,cit. h.92-93.
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beberapakemungkinanatassituasiini. Pertama,masyarakat
mampu menciptakan struktursosial yang bersifamlencegah
kearah konflik kekerasan. Kedua, sifat budaya

yang
smungkinke anggota

didalamnyaterdapatbanyak
persoalan, sifatnyatersembunyi  dan perludiangkatke
3) Konflik terbuka

situasiketika  konfliksosialtelah munculke
permukaan  yang berakardalamdansangatnyata,  dan

Menmiliki akaryang dangkal atautidakberakar danmuncul
hanya  karenakesalahpahaman mengenaisasaran,yang
dapatdi atasi dengan meningkatkankomunikasi (dialog
terbuka).

E. KebebuanBeragama

Berkaitandenganmasalah agama
danberagama,setiapindividu
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mencerminkandirisebagaimakhlukotonom.Beragama

sebagaimasalah pilihan
jalanhidup,baikmenentukanberadadiatasrelkebaikanmaupun
keburukan,bukansecara otomatisdantakenfor
grantedterjadi.Halini  merupakan dimensietikarasional,
untukapasebuahkeputusan dipilih.

Mempertimbangkan otonomi dan kebebasan manusia
dalam  membawaarahkehidupannyasecaraindividual,  Allah
menyatakanjaminan atas kebebasan memilih beragama atau
tidak beragama. Dalamsebuah ayat dinyatakan:

“sesungguhnyakami telah memberimanusiasuatujalan,ia
dapat memilih berimanmaupunkufur”(Q.S.al—insan 76:3).

Ayatini menjelaskan bahwaAllahmemberi
duamacampetunjuk kepada jalan lurus dan kesesatan atau
kebaikan dan keburukan.manusia
denganotonomiakalnyadiperkenankanuntukmemilih Jikaiameng
memilihberagamadanberiman
(shaakir).Sebaliknyajikaiamenghendaki ~ untuktidakberiman
atautidak beragama,,makajadilahiatidakberimandan
beragama®.

BZakiyuddinBaidhawi., KredoKebebasanBergama. Jakarta:PSAP,2006,hal 37-
38.
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Dalam konsep Negara pancasila mengenai kebebasan
beragama,dapatdiuraikansecarahirarkisebgai berikut™*:

1. Sila pertamapancasila

Sebagaidasar ~ pertamaketuhananyang  mahaesabukan
sajameletakkandasar moraldiataskesatuannasionalyang
berasaskeagamaan. Pengakuansilapertama(ketuhanan yang
maha  esa) tidak dapat dipisah-pisahkan dengan
alahsalahsatutiang pokok daripada
perikehidupan manusia dan bagi bangsalndonesia
adalahjugasebagaisendiperikehidupanNegaradan unsur
mutlakdalam usahanation-building.

2. Pasal 28dan29UUD1945

Dalamamandemenundang-
undangdasarNegararepublikIndonesiatahun1945,pasal28Em
erumuskan bahwa:

1) Setiaporang bebas untuk memelukagamadanberibadat
menurutagamanya;
2) Setiap orang berhak atas kebebasan

memelukkepercayaaan, menyatakan pikiran dan sikap,
sesuai denganhatinuraninya.

*Mirza Nasution dan Iman Pasu Purba., Jaminan Kehidupan Beragamadalam
Konstitusi, Jakarta:Sofmedia,2013,hal. 68.
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Pasal 29 ayat(2) menentukan bahwaNegaramenjamin
kemerdekaantiap-tiap penduduk untuk memelukagamanya

masing-masingdanmenurutagamanyadankepercayaanya itu.
3. UUno39Tahun1999tentangHak Asasi Manusia.

Pasal 22ayat(1)setiaporang bebas memelukagamanya
masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya

dankeperca_yaannyaitu.

Pasal22ayat (2) Negara menjamin kemerdekaan setiap
orang memelukagamnya masing-masing dan untuk

beribadatmenurutagamnya dankepercayaannyaitu.

4. UU no 12 Tahun 2005 tentang Pengesahan
KonvenanInternasional TentangHak-HakSipil Dan Politik:

YaitupadaPasall8  ayat(1)setiaporang  berhak  atas
kebebasanberpikir, berkeyakinan,dan  beragama Hakini
mencakupkebebasan untuk menganutataumenerimasuatu
agamaataukepercayaanatas  pilihannya  sendiri, dan
kebebasan, baiksecaraindividu maupun bersama-sama
denganorang lain,danbaik ditempatumumatautertutup untuk
menjalankanagama  ataukepercayaannyadalam  kegiatan
ibadah,  ketaatan, pengamalan dan  pengajaran.
Ayat(2)tidakseorang punbolehdipaksasehingga mengganggu
kebebasannya untuk menganut atau menerima  suatu

agama atau kepercayaannya sesuai dengan pilihannya.
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3) kebebasan untuk menjalankan
agamaataukepercayaanseseorang  hanyadapat  dibatasi
olehketentuanhukumyang diperlukanuntukmelindungi
keamanan, ketertiban, kesehatan, ataumoral masyarakat atau
hak dankebebasandasaroranglain.(4)Negara- negarapihak
padakonvenaniniberjanjiuntukmenghormati kebebasan
orangtua,jika ada wali, wali yang sah,untuk memastikan
bahwa pendidikan agama dan moral bagi anak-
anakmerekasesuai dengankeyakinanmerekasendiri.

F. Peran Ormas Dalam Pendidikan

Di Negara yang menjunjung tinggi demokrasi, diyakini
bahwa pemerintah dibuat dari, oleh, dan untuk rakyat.
Kebijaksanaan-kebijaksanaan negaranya, termasuk
kebijaksanaan pendidikannya, sebagai bagian dari perangkat
untuk menjalankan pemerintahan di Negara tersebut, juga
berasal dari, oleh, dan untuk rakyat. Selain alasan demokrasi,
kebijaksanaan pendidikan tersebut secara konkrit dimaksudkan
untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh rakyat
dibidang pendidikan. Rakyat lebih banyak tahu mengenai
masalah mereka sendiri, dan bahkan juga banyak mengetahui
bagaimana cara memecahkannya. Maka, keterlibatan dan
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kebijaksanaan
tersebut, justru memperkukuh pelaksanaan kebijaksanaan yang
dilakukan oleh pelaksana formal.
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Pembangunan yang dilakukan oleh Negara termasuk
salah satu wujud dari implementasi kebijaksanaan yang
diformulasikan. Bentuk pembangunan tersebut tidak hanya
masalah fisik dan mental, melainkan juga sekaligus
pembangunan partisipasi masyarakat. Partisipasi masyarakat,
dengan demikian termasuk bagian atau objek dari
pembangunan itu sendiri. Masyarakat juga dipandang sebaai
modal dasar pembangunan, yang jika digalakkan akan besar
sumbangannya terhadap pembangunan. Keterlibatan mereka
dalam melaksanakan kebijaksanaan - kebijaksanaan Negara,
termasuk kebijaksanaan pendidikannya, adalah manifestasi dari
pemanfaatan dan pendayagunaan modal dasar pembangunan.
Keikutsertaan masyarakat dalam pelaksanaan kebijaksanaan,
tidak saja sekadar dipandang sebagai loyalitas rakyat atas
pemerintahnya, melainkan yang juga tak kalah penting adalah
sebagai miliknya. Dengan adanya perasaan memiliki terhadap
kebijaksanaan-kebijaksanaan, masyarakat akan semakin banyak
sumbangannya dalam pelaksanaan-pelaksanaan kebijaksanaan,
termasuk kebijaksanaan pendidikan®.

Masyarakat selaku pengguna jasa lembaga pendidikan

memiliki kewajiban untuk mengembangkan serta menjaga
keberlangsungan  penyelenggaraan  proses  pendidikan,
sebagaimana diamanatkan oleh Undang — Undang Sistem

% Ali Imron, Kebijakan Pendidikan di Indonesia, Jakarta: Bumi Aksara, 2002.

Hal. 79-80
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Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 BAB IV yang
didalamnya memuat bahwasannya pendidikan merupakan
tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat dan
keluarga. Peran serta masyarakat / partisipasi masyarakat dalam
pendidikan meliputi peran serta perseorangan, kelompok,
keluarga, organisasi profesi, pengusaha dan organisasi
kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian
mutu pelayanan pendidikan . selain itu masyarakat dapat
berperan serta sebagai sumber, pelaksana dan pengguna hasil.

Dalam Peraturan Pemerintah No. 39 Tahun 1992 BAB III
pasal 4 peran serta / partisipasi maysarakat dapat berbentuk:

Pendirian dan penyelenggaraan satuan pendidikan pada jalur
pendidikan sekolah atau jalur pendidikan luar sekolah, pada
semua jenis pendidikan kecuali pendidikan kedinasan, dan
pada semua jenjang pendidikan di jalur pendidikan sekolah;
Pengadaan dan pemberian bantuan tenaga kependidikan untuk
melaksanakan atau membantu melaksanakan pengajaran,
pembimbingan dan/atau pelatihan peserta didik;

Pengadaan dan pemberian bantuan tenaga ahli untuk
membantu pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar dan/atau
penelitian dan pengembangan;

Pengadaan dan/atau penyelenggaraan program pendidikan
yang belum diadakan dan/atau diselenggarakan oleh

Pemerintah untuk menunjang pendidikan nasional;
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e) Pengadaan dana dan pemberian bantuan yang dapat berupa
wakaf, hibah, sumbangan, pinjaman, beasiswa, dan bentuk lain
yang sejenis;

f) Pengadaan dan pemberian bantuan ruangan, gedung, dan tanah
untuk melaksanakan kegiatan belajar-mengajar;

g) Pengadaan dan pemberian bantuan buku pelajaran dan
peralatan pendidikan untuk melaksanakan kegiatan belajar-

mengajar;
h) Pemberian kesempatan untuk magang dan/atau latihan kerja;

i) Pemberian bantuan manajemen bagi penyelenggaraan satuan
pendidikan dan pengembangan pendidikan nasional;

j) Pemberian pemikiran dan pertimbangan berkenaan dengan

penentuan dan/atau

kebijaksanaan penyelenggaraan

pengembangan pendidikan;
k) Pemberian bantuan dan kerjasama dalam kegiatan penelitian
dan pengembangan; dan

1) Keikutsertaan dalam program pendidikan dan/atau penelitian
yang diselenggarakan oleh Pemerintah di dalam dan/atau di

luar negeri.

Partisipasi merupakan prasyarat penting bagi peningkatan
mutu. Partisipasi merupakan proses eksternalisasi individu,
sebagaimana dijelaskan oleh Berger, bahwa eksternalisasi
adalah suatu pencurahan kehadiran manusia secara terus
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menerus kedalam dunia, baik dalam aktifitas fisik maupun
mental. Pada proses eksternalisasi menurut Berger, adalah suatu
keharusan karena manusia pada praktiknya tidak bisa berhenti
dari proses pencurahan diri kedalam dunia yang ditempatinya.
Manusia akan bergerak keluar mengekspresikan diri dalam
dunia sekelilingnya. Partisipasi sebagai proses interaksi social
ditentukan oleh objektifitas yang ditentukan oleh individu
dalam dunia intersubjektif yang dapat dibedakan oleh kondisi
sosiokultural sekolah.

Bagi sekolah partisipasi masyarakat dalam pembangunan
pendidikan adalah kenyataan objektif yang dalam
pemahamannya ditentukan oleh kondisi subjektif orang tua
siswa. Dengan demikian, partisipasi menuntut adanya
pemahaman yang sama atau objektivasi dari sekolah dan orang
tua dalam tujuan sekolah. Artinya, tidak cukup dipahami oleh
sekolah bahwa partisipasi sebagai bagian yang penting bagi
keberhasilan sekolah dalam meningkatkan mutu, karena tujuan
mutu menjadi sulit diperoleh jika pemahaman dalam dunia
intersubjektif (siswa, orang tua, dan guru) menunjukkan
kesenjangann pengetahuan tentang mutu’®. Tujuan partisipasi
juga meberi peluang secara luas peran masyarakat dalam

“ Siti Irene Astuti Dwiningrum, Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat
dalam Pendidikan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001, Hal. 192-199.
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bidang pendidikan ini sekaligus menunjukkan bahwa Negara
bukan satu-satunya penyelenggara pendidikan®’.

Bentuk-bentuk Peran Masyarakat dalam Pendidikan.

Desentralisasi  pendidikan memerlukan partisipasi
masyarakat. Dalam hal ini tujuan partisipasi sebagai upaya
peningkatan mutu pada satuan pendidikan cukup variatif.
Bentuk partisipatif yaitu dalam Manajemen Berbasis Sekolah,
partisipasi orang tua dalam program mutu, komite sekolah,
pembiayaan sekolah, mengatasi problem anak, partisipasi
dalam disiplin sekolah, partisipasi edukatif dalam perspektif
siswa dan partisipasi guru dalam resiliensi sekolah. Bentuk-
bentuk partisipasi yang terjadi pada satuan pendidikan dan
masalah yang dihadapi oleh sekolah yang secara umum
dideskripsikan sebagai berikut:

Bentuk Partisipasi Masyarakat
Bentuk Aktivitas Masalah
Partisipasi | Pihak Berdasarkan tangga

dalam | masyarakat bermusyaw | partisipasi belum
MBS arah dengan sekolah. semua sekolah
mampu
Pemerintah menggerakkan
menyediakan sarana- partisipasi
masyarakat  pada

?" Sam M. Chan dan TutiT. Sam, Kebijakan Pendidikan Era Otonomi Daerah,
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005, hal.118.
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prasarana sekolah. tangga yang
tertinggi
Komite sekolah
berpartisipasi aktif.
Pemanfaatan potensi
| yang ada
Masyarakat memiliki
gotong royong
Partisipasi | Kesiapan SDM secara | Belum semua
masyarakat | profesional. masyarakat,
dalam | khususnya orang
pendidikan | Stakeholder mendukung | tua pada sekolah
‘ | sekolah. menyadari bahwa
untuk terlibat
Menghadiri pertemuan | secara aktif
sekolah untuk mengetahui | dalampembangunan
perkembangan siswa. pendidikan.
Membantu murid
| belajar
Mencari sumber-
sumber lain/pendukung
untuk memecahkan
‘masalah pendidikan

Hambatan Dalam Mengikut Sertakan Masyarakat Dalam

Pendidikan.

Deskripsi diatas memberikan gambaran yang lebih
empirik bahwa masyarakat pada dasamnya cenderung
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berpartisipasi dalam pembangunan pendidikan, tetapi disisi lain
tidak mudah untuk mengajak masyarakat betpartisipasi.

Hambatan yang dialami oleh sekolah untuk mengajak

partisipasi masyarakat dalam perbaikan mutu pendidikan
membuktikan, belum sepenuhnya disadari sebagai tanggung

jawab bersama. Realitas tersebut menguatkan asumsi
sepenuhnya bahwa partisipasi tidak mudah diwujudkan, karena

ada hambatan yang bersumber dari pemerintah dan

masyarakat.

Dari pihak pemerintah, kendala yang muncul dapat berupa:

. Lemahnya komitmen politik para pengambil keputusan

didaerah untuk secara sungguh-sungguh  melibatkan
masyarakat dalam pengambilan keputusan yang menyangkut
pelayanan publik.

. Lemahnya dukungan SDM yang dapat diandalkan untuk

mengimplementasikan  strategi  peningkatan  partisipasi
masyarakat dalam pelayanan public.

. Rendahnya kemampuan lembaga legislative dalam

mengaktualisasikan kepentingan masyarakat.

Lemahnya dukunngan angggaran, karena kegiatan partisipasi
public sering kali hanya dilihat sebagai proyek, maka
pemerintah tidak menjalankan dana secara berkelanjutan.

Sedangkan pihak masyarakat, kendala partisipasi
muncul karena beberapa hal, antara lain:
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1. Budaya paternalism yang dianut oleh masyarakat menyulitkan
untuk melakukan diskusi secara terbuka.

nisl feieib iquol msdibiboog nenugnod

Jesqieirmqied  Mdsevesm  lujpyn

dninsront: Bdee dalodes (o] 2. Apatisme karena selama ini masyarakat jarang dilibatkan
P SRR : MOADE (191¢ Fa gl
A — dalam pembuatan keputusan oleh pemerintah daerah.

LALGLIS) iﬁﬁt"lk nshgait ‘ N e masyarakat kepada pemerintahzs.

AL R oK BeID BYOALmq

G. Upaya Meningkatkan Masyarakat Dalam Kebijakan
Pendidikan.

Pembuatan dan pelasksanaan kebijaksanaan haruslah

emues  asdisugnem  judserol

e sl dobwm Aol

Wb Anutieeeg ol yed
) BB R0 e *s iouli

; senantiasa berusaha agar kebijaksanaan yang digulirkan

melibatkan sebangay mungkin partisipasi masyarakat, terutama

HqUTad 18g8h lsnum wasy slebo A doinins

fisesluqed  lidmegmag

dalam hal pelaksanaannya. Inilah perlunya upaya dan rekayasa.

: Littl e
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Beberapa upaya yang dapat dilakukan adalah sebagai

asAtadilam \1113;_3(‘1,“1%“ :
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1. Menawarkan sanksi atas masyarakat yang tidak mau
berpartisipasi. Sanksi demikian dapat berupa hukuman, denda,

Aniis - nallsbagib 15 : 3  §4 .
dan karugian-kerugian yang harus diderita oleh si pelanggar.

9.'!.) 53(‘}!', AL’

lesiziig ‘
“CeUsq  nstedgningg

F1)a)

2. Menawarkan  hadiah kepada mereka yang

wih Bkt ,' I 1t mau berpartisipasi. Hadiah y'ang (?e.mik?an berdasarkan
e Bgacms kuantitas dan tingkatan atau derajat partisipasinya.

,, Ilsmventn nsoning 3.  Melakukan persuasi kepada masyarakat dalam kebijaksanaan

(4 | !‘J "flf;;a,! BOSIBA e yang dilalaksanakan, justru akan menguntungkan masyarakat

| iagsdoe indilib sendiri, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

13 Iy
Winelodisd BIBY95 kree
« L33 2 Beh

28 Giti Irene Astuti Dwiningrum, Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat
Dalam Pendidikan....,, hal.1947-198.
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Menghimbau masyarakat untun turut berpartisipasi melalui
serangkaian kegiatan.

Mengaitkan partisipasi masyarakat dengan layanan birokrasi
yang lebih baik.

Menggunakan tokoh-tokoh kunci masyarakat yang
mempunyai khalayak banyak untuk ikut serta dalam
kebijaksanaan, agar masyarakat kebanyakan yang menjadi
pengikutnya juga sekaligus ikut serta dalam kebijaksanaan
yang diimplementasika.

Mengaitkan keikutsertaan masyarakat dalam implementasi
kebijaksanaan dengan kepentingan mereka. Masyarakat
memang perlu diyakini, bahwa ada banyak kepentingan
mereka yang terlayani dengan baik, jika mereka
berpartisipasidalam kebijaksanaan.

Menyadari masyarakat untuk ikut berpartisipasi terhadap
kebijaksanaan yang telah ditetapkan secara sah tersebut, adalah
salah satu dari wujud pelaksanaan dan perwujudan aspirasi
masyarakat”.

H. Dinamika Perkembangan Organisasi

Al-Ittihadiyah didirikan tanggal 27 Januari 1935 atau

bertepatan denga 21 Syawal 1353 Hijriah. Organisasi Islam ini
dideklarasikan di gedung Zelfstanding Yong Islamiten Bond Jalan
Sisingamangaraja, belakang Masjid Raya Medan. Ketika itu,

bersama-sama dengan para ulama, cerdik pandai, dan murid-

2 Ali Imron, Kebijaksanaan Pendidikan Di Indonesia...., hal. 82.
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muridnya yang berjumlah 200 orang, Sjech Hadji Ahmad Dahlan
meresmikan berdirinya Al-Ittihadiyah.*’

wlstony iesgiztsqed ol auims IRAB1E ves

' vl ) K b idawn ) " () ' .
TAULG fBneysl HEgneb MOlsRVeRt 1osdqizin Secara formal, maksud didirkannya Al-litthadiyah adalah
untuk:
insvesm - fonud dodos-dodor { .
a. Mempertegoeh perhoeboengan silatoerahmi sesama oemat
MEISL - Ghoe o Moy deyned  dsvsisd Il
. slam.
osinom gesy  elsynedsd sdsisvasn
iided melsh shoe noli b. Mengoesahakan berdirinja roemah-roemah pergoeroean
, Islam.
ienlnamstqon melsh edsigvesm ALY A

c. Mengatoer dan mensesoeaikan daftar peladjaran dalam

) ,‘.‘i‘ ,'i(A i X ¢
Seal adnean nagnitneqod roemah-roemah pergoeroean A.L dan roemah-roemah

ngpnnnged degasd sbe swrind

perogeroean jang bergaboeng dengan A.L
BAUTN ~..j. .Q'U;F‘ I"I;}-‘:(:§,'

d. Memperloeas sji’ar dan propaganda Islam, dengan djalan
melangsoengkan tabligh-tabligh, memperingati dengan

SRR 2 Af

sbathal feaqisineqisd fudi it i 6
, ol 8 oepatjara jang sepatoetnja hari-hari peringatan dalam agama
10 97149) fBe B18592 v 133 o
by | Islam.
WG 06D nesaReig)
e. Dan lain-lain oesaha jang haroes dan halal.”
legeingg () Igu i edms e Dalam anggaran dasar Al-Ittihadiyah pada pasal 2
L imung| dinyatakan bahwa organisasi ini berdasarkan Islam dan
I o1 A berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Kemudian dalam pasal
sl guol u 3 diterakan pula bahwa Al-Ittihadiyah bertujuan untuk:
oo ¢ :
b ‘ 30 | et C.v. 0, Conferentie, ibid., h. 27 dan Muchlis Arsjad et. al., op. cit, h. 18.

3! Bachroem Azhar et. al., Peringatan Ulang Tahun % Abad al-lttihadiyah,
(Medan: Panitia Besar Kongres ke X al-Ittihadiyah, 1960), h. 15.
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1. Mewujudkan tercapainya kualitas umat Islam yang maju
dan mandiri serta dapat mengamalkan ajaran Islam /i-I’la
kalimatillah.

2. Terwujudnya cita-cita Islam dalam masyarakat dan negara
Republik Indonesia yang berazaskan Pancasila dan UUD

1945 sebagai idiologi negara menuju masyarakat madani
yang diridhoi Allah SWT.

Pendiri Al-Ittihadiyah adalah Sjech Hadjii Ahmad Dahlan.
Beliau adalah seorang ulama yang berasal dari Kabupaten Langkat,
Propinsi Sumatera Utara. Menurut Fuad Said, Ahmad Dahlan
adalah seorang etnis Melayu. Pendidikan awalnya beliau terima
dan dalami dari madrasah Mahmudiyah di kabupaten Langkat.
Setelah itu, beliau kemudian bertahun-tahun bermukim dan
menuntut ilmu di Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir.
Sekembalinya ke tanah air, beliau menekuni profesi sebagai guru
agama sehingga menjadi salah seorang ulama terkemuka di
masanya. Ketika studi di Al-Azha, Sjech Hadji Ahmad Dahlan
berkeﬁalan dengan seorang wanita Mesir yang bernama Hj. Ummi
Hanim Ali, yang kemudian dipersunting menjadi isteri beliau.
Dama sejarah Al-Ittihadiyah Hj. Ummi Hanim Ali juga merupakan
tokoh yang turut berjasa, tidak saja dalam memberikan dukungan
moril, tetapi juga materil sepeti menymbangkan uang dan emas

” impi ihadi man Anggaran Dasar dan
Dewan Pimpinan Pusat Al-Ittihadiyah, Pedo 28 .
Anggu:rpm Rumah Tangga Al-Ittihadiyah (Jakarta: Sekretariat DPP dan PP

Muslimat Al-Ittihadiyah, 1999), h. 68.
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milik pribadinya untuk mendukung pendirian dan kontinuitas Al-
Ittihadiyah.*3

Berbeda dengan kebanyakan organsasi Islam yang ada di tanah
air, tidak lama setelah mendirikan Al-Ittihadiyah, Sjech Hadji
Ahmad Dahlan dan isterinya hijrah ke luar Sumatera Timur dan
meninggalkan organisasi yang baru dibangun atau didirikannya.
Tidak diketahui dengan pasti apa latar belakang hijrahnya pendiri
organisasi ini. Dalam laporan pengurus Al-lttihadiyah pada
mukhtamarnya yang pertama, tahun 1941, hanya dinyatakan
sebagai berikut: Toean H. A. Dahlan alm — sebagai ketoea oemoem
—  berhoeboengan dengan beberapa hal dan  keadaan,
meninggalkan Soematra Timoer.* Peristiwa kepindahan ini
merup'akan tantangan berat pertama yang dihadapi Al-Ittihadiyah
dalam melangsungkan keberadaannya. Namun tantangan ini
berhasil dihadapi oleh para tokoh pediri lainnya dengan terus
mengembangkan Al-lIttihadiyah ke berbagai daerah di Sumatera

Utara.

Ketika pertama sekali didirikan, komposisi Pengurus Besar Al-
Ittihadiyah teridiri atas:

Ketua Umum :Syech Hadji Ahmad Dahlan

Ketua Muda I :Lasimoen

¥K_H. A. Fuad Said, “Sejarah Singkat al-Ittihadiyah dan Sambutan yang
Disampaikan dalam Acara Pembukaan Muktamar ke XVI dan HUT ke

64" dalam Pedoman Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga al-
Ittihadiyah, (Jakarta: sekretariat DPP al-Ittihadiyah, 1999). h. 56.
31 ihat dalam C.V.O. Conferentie, op. cit., h. 31.
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:Mohammad Nazir Nasution
:Abdul Hamid Toeloes

:M. M. Syarif Siregar

:0.K. Amran, Hadji Azhari,

:Sjech Hasan bin Ma’some dan

:Tengku Otteeman Sani Perkasa
Alamsjah dan Sultan Sulaiman®
Ketika pertama sekali didirikan, untuk mempermudah
penyelenggam aktivm\s organisasn, Al-Ittihadiyah membentuk
1. Madjelis Organisatie dan Djoeroe Pereksa yang dipimpin
oleh Abdul Hamid Toeloes dan Sjarif Siregar.

2. Madjelis Secretarie dan Penjiaran Oemoem.
3. Madjelis Tarbijah.
4. Madjelis Tabligh.

5. Madielis Fatwa.
6. Madjelis Pers dan Propagnada™

% |Lihat C.V.0. Conferentie, ibid., h. 28, Muchlis Arsjad et. al., op.cit, h 18, dan

Fuad Said, ibid., h. 56.
% C.V.0. Conferentie, op. cit., h. 22.
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Selain majelis di atas, Al-Ittihadiyah juga membentuk badan-

- badan otonom organisasi, seperti Persatuan Pemuda Al-lttihadiyah
~ (PPAI) dan Persatuan Puteri Al-lttihadiyah (PERPAI). Kedua
motomminiﬁeniﬂikipemnbesardalammenghidupkandan

Pada masa Orde Lama, badan-badan otonom dalam Al-
Ittihadiyah berjumlah sembilan, yaitu:

1. Persatuan Putri Al-Ittihadiyah (PERPAI).

2. Gerakan Pemuda Al-lttihadiyah (GERPAI).

3. Angkatan Putri Al-lttihadiyah.

4. Kepanduan Al Muhadjirin

5. Majelis Anak Miskin dan Yatim Al-lttihadiyah

(MAMIYAD,
6. Zending Islam Al-lttihadiyah

8. Majelis Tabligh Al-Ittihadiyah’

Pada masa Orde Baru, jumlah badan otonom itu bertambah satu
lagi sehingga seluruhnya berjumlah sepuluh, yaitu:

1. Persatuan Puteri (Muslimat) Al-Ittihadiyah.

e
i inovging )
LB ik
% 0 ao siing

" Bachroem Azhar, op. cit, h. 16.
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3 Pemuda Al-Ittihadiyah (GERPALI).

_n‘} 'c

3. Angkatan Putri Al-Ittihadiyah.
bt 4 st veb

4. Panti Asuhan Anak Yatim MAMIAI Al-Ittihadiyah.

% : berigax Majelis Zending Islam Al-Ittihadiyah.
¥ “. 1:: A

ey

i Magelxs Tabligh dan Da’weh Al-Itihadiya.
8. Majelis Fatwa AlItihadiyah.

9. Majelis Ekonomi Al-Ittihadiyah.*
l"l'll ll-ltﬂhdhll dalam Bidang Pendidikan

Menurut K.H. Sajuhti Noor, salah seorang tokoh ulama Al-
tujuan pendidikan Islam yang digagas Al-Ittihadiyah

2) Menciptakan putra/l muslim agar mampu melaksanakan
tugas-tugas kehidupan dunia dan akhirat.

b) Bertujuan ‘ubudiyah’, yakni agar putra/l muslim
memperhambakan dirinya kepada Allah swt.

¢) Menjadikan putra/I muslim dan menjadi manusia-manusia
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Berdasarkan tujuan di atas, maka dalam persepektif Al-
Ittihadiyah, pendidikan Islam harus mempersatukan tiga aspek
utama yang disebut sebagai tiga serangkai, yaitu ilmu, iman, dan
amal guna membentuk manusia agar menjadi umat yang berilmu,
beriman, dan beramal yang dihiasi dengan akhlak budi pekerti yang
luhur.*

Untuk mencapai hal tersebut, Al-Ittihadiyah menerapkan
dwi sistem dalam pelaksanaan pendidikannya dengan membangun
dan mengembangkan sekaligus sistem pendidikan madrasah dan
persekolahan. Untuk mengorganisir dan memajukan kedua siste
kelembagaan pendidikan tersebut, Al-Ittihadiyah membentuk badan
otonom yang disebut Majlis Pendidikan dan Pengajaran Al-
Ittihadiyah.

Usaha Al-ttihadiyah dalam pendidikan tidak hanya
terfokus pada usaha pendirian sekolah atau madrasah, tetapi juga
menggabungkan sekolah atau madrasah yang belum masuk ke

dalam satu organisasi Islam ke dalam Al-Ittihadiyah. Sejak berdiri
sampai tahun 1940, Al-Ittihadiyah telah berhasil menggabungkan

enam madrasah ke dalam organisasinya, yaitu:
1) Madrasah Al-Islamijay Saintisweg.

2) Madrasah Al-Intisjariah Soengei Kerahstrast.

K H. Sajuhti Noor, ‘Dakwah dan Pendidikan Islam’ dalam Buku Mukhamar
Al-Ittihadiyah ke XII (Badung: Seksi Publikasi Panitia Mukhtamar Al-
o lttihadiyah ke-13, 1968), h. 52-53.
K.H. Sajuhti Noor, ibid., h. 53.
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3) Madrasah Al-Hoedadinijah Gloegoer.
4) Madrasah Daoedijah Jalan Antara.
5) Madrasah Al-Sjarifijah Sidodad, dan
6) Madrasah Al-Alijah Pertjoetweg."'

Tokoh ulama Al-Ittihadiyah yang besar juga jasanya di
bidang pendidikan adalah KH. Ahmad Sanusi. Pemikiran-
pemikiran ajengan Ahmad Sanusi dituangkanya dalam berbagai
karya, seperti Raudhatul Irfan, kitab terjamah bahasa Sunda per-
kata dan dilengkapi dengan tafsir penjelas secara ringkas. Tafsir ini
telah dicetak ulang berpuluh kali dan sampai sekarang masih
dipakai oleh majlis-majlis ta’lim di wilayah Jawa Barat. Karya
lainya adalah serial Tamsyiyyatul Muslimin, tafsir al-Qur’an dalam
bahasa Melayu (Indonesia). Setiap ayat-ayat al-Qur'an disamping
ditulis dengan huruf Arab juga ditulis (transleterasi) dalam huruf
Latin, Sem;entara banyak ulama pada waktu itu memandang usaha
KH. Ahmad Sanusi scbagai suatu bid’ah yang haram, sehingga
menimbulkan perdebatan yang sengit. Serial tafsir ini, sarat dengan
pesan-pesan tentang pentingnya harga diri, persamaan,
persaudaraan dan kemerdekaan di kalangan umat . Kitab lain yang
juga ditulis adalah Malja al-Talibin fi Tafsir Kalam Tabb al-Alamin

, dan Raudah al-‘Irfan.”?

41 | ihat CVO Conferentie, ibid. h. 52.

“ Irfan Safrudin (et all), Ulama-ulama Perint
142

is, (Bandung: MUI, 2008), him.
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Pemikiran Ahmad Sanusi dalam bidang pendidikan dapat
diketahui melalui upaya-upaya yang dilakukannya sebagai berikut:
1. Upaya Memajukan Pendidikan

Salah satu upaya untuk memajukan bidang pendidikan,
Ahmad Sanusi membentuk lembaga pendidikan Ibtidaiyah dan
Madrasah Diniyah. Di lembaga ini diajarkan selain pengetahuan
agama, juga pengetahuan umum yang berdasarkan ajaran Islam.
Untuk memajukan dan mengembangkan pengetahuan para kyai,

Ahmad Sanusi menyelenggarakan kursus-kursus kepemimpinan,
politik dan mengaktifkan pengajian mingguan sebagai sarana
pengkajian dan pendalaman ilmu-ilmu agama.

Untuk meningkatkan para kyai dan masyarakat luas dalam
bidang pemahaman alqur’an, maka pada bula oktober 1932, ia
menerbitkan Tamsyiyatul Muslimin yang merupakan kitab tafsir
pertama kali di sukabumi, kitab ini ditulis dalam dua bahaa arab
dan latin. Karena penulisan tafsir ini merupakan sesuatu yang baru
dalam masyarakat sukabumi, bahkan di Jawa Barat, aka
penerbitannya tidak luput dari kecaman dan tantangan.

2. Sistem, Metode dan Kurikulum Pendidikan

Pondok Pesantren “Syamsul Ulum” yang dibangun oleh
Ahmad Sanusi merupakan sarana untuk mereflesikan konsep
pendidikan keagamaan yang dirancangnya. Salah satu sistem
pendidikan yang baru dan pertama kali diperkenalkan di daerah
Sukabumiadalah sistem klasikal.

—
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Jenjang pendidikan yang harus ditempuh di perguruan ini
terdiri dari tiga tingkatan, yaitu tingkat rendah, menengah dan
tingkat tinggi. Masing-masing tingkat terdiri dari empat kelas yaitu
kelas satu sampai kelas empat dengan masa belajar empat tahun. ¥

Dilihat dari kiprahnya yang memang berbasis pendidikan
pesantren selama bersama ayahnya, demikian juga setelah
kepulangannya dari Makkah. Pada tahun 1915 beliau kembali
mengajar di pesantren ayahnya selama kurang lebih 3 tahun.

Pendidikan dalam artian satu kegiatan yang diharapkan
akan menjadi basis berubahan secara khusus menjadi perhatian
yang sangat serius oleh Ahmad Sanusi. Pendidikan yang dimaksud
adalah cita-cita untuk membentengi agidah umat dan melahirkan
pendidikan yang membebaskan. Karena disatu sisi ia menyaksikan

pendidikan Islam (pesantren) tertinggal jauh oleh pendidikan yang
diselenggarakan oleh misionaris Kristen, sedangkan disisi yang lain
pendidikan Islam (non formal) yang ada waktu itu adalah penghulu
yang menjadi ajang kepanjangan tangan pemerintah colonial.
Karya-karya beliau yaitu Pertamd, dalam bidang tafsir
seperti , Raudhlatul Irfan fi Ma'rifat Alqur’an, Maljau Al-Thalibin,
Ushul Al-Islam fi Tafsir Kalam al-Muluk al- ‘Alam fi Tafsir Surah
Al-Fatihah d1l. Kedua, dalam bidang figih, seperti, al-Jauhar al-
Mardhiyah fi Mukhtar al-Furv’ as-Syafi'ivah, at-Tanbih al-Mahir

© Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Penndidikan Islam, (Jogjakarta: Rajawali
Press, 2001), him. 169
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lith wa al-Mujawir, dll. Ketiga, dalam bidang Ilmu
‘wa al-Fikr fi Bayan Mugtadiyatas-
fi n Ahl as-Sunnah wa al-

wwm bidang Tasawuf, seperti, Sirgj al-
ah al-Islam fi Managib al-
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BAB III
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Dengan alasan bahwa dengan menggunakan penelitian ini maka
peristiwa dan alurnya dapat diikuti dan difahami secara kronologis,
kemudian sebab dan akibat suatu peristiwa dapat dinilai dan
dijelaskan dalam lingkup pikiran subjek penelitian, dan yang paling
penting adalah bahwa data-data dapat diperoleh dan dijelaskan
dengan kaya dan bermanfaat.

A. Gambaran setting dan Sumber Data

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Medan
tempat dimana pertama kali organisasi itttihadiyah ini berditri.
Penelitian ini akan difokuskan di kantor Ittihadiyah Kota Medan

serta tempat-tempat lain sekitar medan sesuai dengan kebutuhan

dalam penelitian ini. Sedangkan entri dan kehadiran peneliti adalah
tentang pendekatan yang dilakukan peneliti dalam memasuki

wilayah objek penelitian, usaha menjalin kedekatan dan keakraban

dengan informan serta waktu dan lamanya penelitian dilakukan.

B. Subjek dan Informan Penelitian

Subjek  penelitian ini adalah organisasi  Islam

Kemasyarakatan Al-Ittihadiyah Medan. Dengan teknik purposive
sampling danSnowball sampling, yang menjadi informan dalam
penelitian ini adalah para pimpinan, unsur pimpinandan anggota
organisasi al-Ittihadiah Medan dengan kriteria berikut :

62
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1. Keterlibatan informan dalam al-Ittihadiah di Medan lebih dari
setahun.
2. Telah mengikuti lebih dari tiga kegiatan yang berkaitan dengan

wiad 1 18g0s dinamika al-Ittihadiah di Medan.
syoruwsle o ,.vm‘ 3. Profesi atau pekerjaan yang ditekuni berbeda dari setiap

fstidi quigail

informan yang diambil.
4. Usia berada pada tingkat pemuda ke atas.

Sedangkan jumlah informan yang diperlukan tergantung
kepada objek dan kasus serta konteks informasi yang diperlukan.

C. Tahapan Penelitian

. " Walaupun kegiatan pengumpulan dan analisis data
il berlangsung serentak dan berulang, namun secara garis besar
| i kegiatan penelitian ini dapat dibagi dalam tiga tingkatan:
| 1% 1. Tahap grand tour questions atau eksplorasi bersifat menyeluruh.
I Dari kegiatan ini diharapkan telah dapat menemukan data umum
sebagai bahan untuk menetapkan situs-situs penelitian.
1 neg

2. Tahap eksplorasi terfokus; yaitu suatu kegiatan penggalian data

secara khusus pada situs-situs tertentu. Eksplorasi ini
panjang karena harus

membutuhkan waktu yang cukup
ara bertahap terhadap

melakukan pengamatan dan analisa sec =
scjumah situs yang ditetapken sesuai pokok permase!

penelitian,
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3. Tahap pengujian keabsahan data temuan penelitian. Tahapan ini
- memiliki sejumlah kegiatan, seperti pengujian validitas data dan
~ pengumpulan data tambahan (bila diperlukan).

"
A

D. Tehnik Pengumpulan Data

qdeiog o

asboM ib deibsdin -1 siicnsn
tlotihy SALy. pespiedoq usts
lidinsib g Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah :

86 94 sbistnag $eAgnil sh

o b
| Bl

1. Observasi partisipatif, yaitu peneliti secara aktif berpartisipasi
, dalam aktifitas-aktifitas al-Ittihadiah di Medan. Namun pada
4 fish Hofd b““. | hari-hari pertama dalam kancah penelitian, peneliti tidak akan
v begitu aktif melibatkan diri. Ini untuk menjaga latar alamiah
penelitian.

ueitilons’l naqedsT &

CIOqinugmeg o

o Untuk menjaga konsistensi terhadap penelitian ini maka
v fumbn ansined neb Aoins peneliti akan selektif memilih aktivitas-aktivitas yang akan
o ) g1 inni b !}_{1,-"”; f.“(',; 0 v dﬁk\m. l’engﬂll kata lain, peneliﬁ hﬂl\ya akan mengikﬂﬁ aktiVitas
E101qeds UBIE 210y 1D ot i ymgbeﬂ(aitan dengan peneliﬁan ini'
& .:’ a6l dels nsdasiedib ini i 2. w.w‘“c‘ra mend’hm akan dilakllkan untuk menjal‘ing data-
009 211z UTie g i.‘{J gianarm ot 4 [t
BAGRIStSm dutny neded | data yang berhubungan dengan:
i i : g1 fho' |' a. Al'ti wsonal setiap akﬁvitas bagi SUbjek.
o st sbsq . ikiran, tujuan,
4 i : Ariit {19 b. Motlf, tanggapan l)t %
WD ngt b mbjek dalam men_,alankan aktivitas.
:log , 5y enjadi sasaran
e ( c. Kesan subjek terhadap masyarakat yang metl

kegiatan mereka.
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‘ i i j al-Ittihadiyah di Medan.
15T .nsitilonsg osumsd 8ieb nsdsedasi notiuginsg «mrln_ ‘ d. Usia keterlibatan subjek dalam

2l J;H&,/ :,'«':';_n!_;ﬂyr; }nsq.)a -m."'bi‘_g)/l i»ti?-

3. Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data-data yang
berkaitan dengan penelitian ini.

{nddibenib slid) asdadest sisb ool mugs

-data i itian ini akan dicatat
st n:;iu(;mu, 159 Ainne Data yang dlpero1eh dalam penehtlan i

; dan jika mungkin direkam dalam digital recorder. Dalam
A ) ;Ii;‘ J
fnlsbe asdsuugib ey sish osluon 9] -l--'“k’T;A :

' pencatatan data peneliti akan melakukan hal-hal berikut:
Y iEaE 818092 I”‘f}ﬂvq ]J“ﬂ,’ ]’HL(F»?]'H 1 oy ;‘V.A;("Qz

1. Segera mencatat setelah observasi dan setelah berhubungan
dengan subjek.

i udah
2. Mencatat dengan komprehensif sehingga akan memperm
dan memperkaya analisa.

wiasV] oM. ib dsibadinlole esitisds-2s1ii
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3. Hal-hal yang dicatat adalah:
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i

a. Peristiwa
it nexs svasd dilsmsg nisl &),

b. Urutan kejadian

A s dsnog neg

WS Auwng nely

¢. Situasi tempat |
d. Gambaran tentang subjek (penampilan, sikap, ekspresi, dsb)
dikutip langsung dari

T N N ———

'
JIBANSH nis iyel

!.f‘f‘. i2 vf,jbd ("‘.‘“.‘”II:{,' asites b

i i bicaraan
g e. Pembicaraan. Bila pem :
kalimat informan maka akan dicantumkan nama subjek dan
Imat 1nfo
A (BB2675( .tuq‘.z.“;yU (BCGRY oM

| diberi tanda petik.
“BHVINAR ngdng! SO

f. P dan tanggapan peneliti. Akan ditandai dengen
. €rasaan

tanda “[pen]”.
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Berikut adalah upaya-upaya peneliti untuk menghidarkan

“a. Tidak membicarakan hasil observasi kepada orang lain sebelum
oib asds it ositilsasq meleb dsloreqib gney sieb-s1sd pencatatan data dilakukan.
b. Melakukan recheck tentang aktivitas subjek dan tentang
perasaan, perkataan, pikiran, tanggapan dan pikiran informan.
¢. Meminta bantuan orang lain untuk membaca catatan untuk
mengoreksi:

1) Kekurangan data

wish  cwvessy Iedigib melsb medonib oidynom

qurdived Isd-led osdwlslam ngids iiisa:

furhiod dplsiee ash evreedo daleise e

msqEnom (uds eggninse lensdsigmod neunol 18159

Bailsne gvodtogism
2) Kontradiksi data
wislsbe m1e0ib oy Ind

3) Hal-hal yang perlu penjelasan lebih rinci.

E. Tehnik Analisa Data

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
: teknik yang dikembangkan oleh Mathew B. Miles dan A. Michael
(deb leviqeals qroliz psliqrsnsy) doidie gowno 1sisdmetd ‘,:' Huberman dengan sedikit modifikasi yang disesuaikan dengan
vrwegnsl qbudib ne@soidmeq sli8  asevoide | ‘ waktu dan dana penelitian yang tersedia.
16b Asdue suma asdmuinsoib nsds edsim asmotni il 1 Dalam bukunya Analisis Data Kualitatif, Mathew B. Miles
sbrist el dan A. Michael Huberman (1994) yaitu reduksi data, tampilan data
1 dan penarikan kesimpulan. Transkrip wawancara dan catatan
lapangan direduksi, diberi kode dan dikategorisasikan berdasarkan
jenis dan relevansinya dalam menjawab pertanyaan penelitian. Data

e

y bartest iy ank
ab sbaskh neXA dilsmeg psquuuns! neb naszae®
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4

- F. Teknik Penjaminan Keabsahan Data
nedudslth sish nstsy f)q . e
. Penelitian ini akan menggunakan teknik penjaminan

keabsahan data yang umum terdapat dalam penelitian kualitatif
yaitu kredibilitas dan transferabilitas (credibility ~and
transferability). Untuk menjaga konsistensi dalam penelitian ini,
maka uji keabsahan data dilakukan oleh peneliti dengan melakukan
dua hal berikut:

b loiduz eativicls gominet dostosn  nesdidslsMEE

8b usuns .;

M . . Sedapat mungkin memperpanjang keterlibatan di lapangan
penelitian untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baikk
menguji informasi tertentu yang mungkin disalah tafsirkan
peneliti atau informan.

2. Triangulasi sumber dan metode. Data diperoleh dicek ulang

sisb izdibevnoAd (8

e o 2 ¢
Py dios] aseslsinog uhsq onsy ind-lsH (8
v e R AR ‘o

R’ﬁl gl‘zf (17, ‘ii\lt"«’]‘

itilnoq mslab gedsgug » Rseicielsdan
sid LAk J,‘J"} .r . satlng " e 0 Serv
S 8ib 8ney seilnas Ain: dengan sumber berbeda (informan, catatan
asb 2aliM A eattiat £ )
. H wetlisM dalo assdord -

dokumen) dan dengan metode berbeda seperti observasi dan

vaseld eney islftibom 1ic Wawancara.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

winll madeadesd aanimejos'l Hicds T 38

A. TEMUAN UMUM
1. Sejarah lahir dan perkembangan AlIttihadiyah

)
UIAS)  nsAsnuguosn  aeils

) 18qBbIS! mweny

L ety Allttihadiyah didirikan pada tanggal 27 Januari 1935
naleh foa ”['{,H'x e bertepatan dengan tanggal 21 Syawal 1352 H di Medan oleh Syekh
ol el _'b T K~H-l‘xhnmdDahlan,ulamabesarpadaz,ama:myayangberasaldari

W o Tanjung Pura Langkat (Anzizhan dan Syafaruddin, 2004:68).

Organisasi ini dideklarasikan di gedung Zelfstanding Yong

sibotod - gnsinaqreqmon i Islamiten Bond Jalan Sisingamangaraje, di belakang masjid Raya

srisrmog nmlsgsbasm iy Medan. Bersama dengan para ulama, cerdik pandai dan murid-

grum gasy wissr i muridnya yang berjumlah 200 orang Syekh KH. Atmad Derlan
oy mendirikan Al-Ittihadiyah (CVO Conferentie, 1941:27).

‘i repling Secara historis, kehadiran Al-Itihadiyah juga dilatar-

. belakangi oleh keinginan untuk menyelenggarakan suatu sistem

pendidikan Islam yang lebih teratus, lebih modern, dan terorganisir

ke dalam suatu organisasi, khususnya sekolah-sekolah ~atau

Perguruan-perguruan Islam yang belum tergabung dalam suatu

organisasi terfentu, Dalam lapangan pendidi
litihadiyah melihat bahwa pada erd 1930-an, daftar pelajaran
perguruan-perguruan Islam di Sumatera Timur masih sangat
beragam. Di samping itu, guru-guru yang bertugas pada perguruan-.
perguruan Islam tersebut juga belum memiliki kesamaan persepsi

Karena | am CVO Conferentie Al-
 tentang agama Islam. itu, dal

kan Islam, Al-
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Ittihadiyah (1941:51) dijelaskan bahwa Al-Ittihadiyah didirikan
untuk berusaha: (a) mempersatoekan daftar peladjaran, dan (b)
mempersesoeaikan faham diantara goeroe2 terhadap soal2 jang
berhoeboeng dengan agama Islam soemocanja.

Ketika Muhammadiyah, organisasi massa Islam terlebih
dahulu eksis di Sumatera Timur, membangun sekolah-sekolah
modern seperti yang dikembangkan Belanda, maka minat
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke sana demikian besar.
Di sinilah tokoh-tokoh Al-Ittihadiyah melihat perlunya mereka
berpartisipasi aktif dalam menyelenggarakan pendidikan Islam
modern yang lebih teratur dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat muslim. Al-lttihadiyah sebagai organisasi massa Islam
memprogramkan aktivitasnya dalam bidang pendidikan, sosial dan
ekonomi dengan membangun dan mengembangkan ~sistem
pendidikan madrasah dan sekolah modem, panti asuhan dan
majelis simpanan dan pertolongan.Dalam mukhtamar ke-17 Al-
Ittihadiyah yang berlangsung tanggal 2 s/d 3 Juli 2004 di Asrama
Haji Pondok Gede Jakarta, terpilih Brigjend (Purn) Drs. H Nazri
Adlani sebagai Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat Al-Ittihadiyah
Periode 2004-2009. Pada saat itu Nazri Adlani sebagai ketua MUL
dan Wakil Ketua MPR RI utusan Golongan.

Sejatinya semangat perubahan di DPP Al-Ittihadiyah
merupakan jasa tak terlupakan almarhum H. Ali Imran Kadir, SH.

Ketika belisy mengamanabikan Sekretaris Jenderal DPF Al

.
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Ittihadiyah kepada Drs. Anzizhan, MM. tahun 2000, dan pada 2001
datang Drs. Syafaruddin, M.Pd, seorang penulis muda berbakat
melanjutkan Mnya S3-nya di Jakarta. Mereka aktif membantu
kegiatan-kegiatan DPP yang memang lebih banyak kepada
taushiah—taushiah kepada pemerintah dan kecaman terhadap dunia
barat yang cenderung tidak adil terhadap dunia Islam. Pemikiran
mereka terhadap Al-Ittihadiyah ke depan dituangkan dalam buku
“Visi Baru Al-ittihadiyah” yang dengan bangga diluncurkan oleh
Ketua MPR RI (ProfDr.H. Amien Rais) pada pembukaan
Mukhtamar ke-17 tahun 2004. Wujud dari keinginan untuk
memajukan Al-ttihadiyah ke depan maka masuklah ke jajaran
pengurus kalangan profesional yang memiliki keahlian dalam
berbagai bidang.

Periode kepengurusan  2004-2009, Brijen  (Purn)
Drs.H.A Nazri Adlani selaku Ketua Umum, dibantu oleh beberapa
staf ketua, dan sekretaris umum H. Martin Roestamy, SH dan
Bendahara Drs Fikri Boreno, MBA. Kemudian setelah berjalan
da tahun masa bakti, terjadi Resufle kepengurusan pada awal
2005 disebabkan H. Martin Roestamy, SH, MH, terpilih sebagai
Rektor Universitas Djuanda Bogor, Sckretaris Jenderal

dipercayakan kepada Drs. Anzizhan, MM.
ttihadiyah ke-18
Kemudian baru pada Muktamar Al-Ittihadiy

tanggal 30 September 2011 di Bogor terpilih Dr. H.. M@
Roestamy, SH, M, menjadi Ketua Umum DPP Al Itihadiyeh

1“
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untuk lima tahun ke depan. Di sinilah pentingnya era kebangkitan
Al Ittihadiyah untuk menjadi organisasi Islam yang modern. Saat
ini muncul semangat membangkitkan Al- ittihadiyah, dengan
memberikan nuansa baru persatuan Islam, dan kebersamaan dalam
memajukan pendidikan Islam, dakwah, sosial dan ekonomi umat.
Pengembangan wilayah dan cabang memang menjadi perhatian,
namun seiring dengan itu pembenahan lembaga pendidikan Al
Ittihadiyah sebagai bentuk partisipasi aktif mencerdaskan
kehidupan bangsa merupakan suatu keniscayaan.

2. Tujuan Organisasi Al-Ittihadiyah

Setiap pendirian sebuah lembaga atau organisasi pastilah
memiliki tujuan. Demikian juga halnya dengan pendirian organisasi
Al-Tttihadiyah tentunya memiliki tujuan.

Organisasi Al-Ittihadiyahadalah ~sebuah organisasi
masyaraka agama lslam, karena itu tujuan pendirian organisasi ini
tentulah untuk meningkatkan kemajuan masyarakat islam sehingga
mampu hidup dan berkembang ditengah-tengah masyarakat yang
senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan.

Dalam meningkatkan atau memajukan masyarakat islam di
B e e kot Medan, orgnisssi Al
Ittihadiyah telah menunjukkan kiprah dan peranty2 dalam berbagai
aspek kehidupan masyarakat. Dalam penelitian ini akan
dikemukakan beberapa peran Al-Ittihadiyah dalam kehidupan
Masyarakat tersebut.



| TeRRINEYI0 sk

:: )

sobsrding -lA  neditlgasdmon isgis

yngaitnog dsliniz 10 .osqeb 94 nuilsl

nsy mslel izeeinsgio tbsinsm Au

E{fiom gaetam Sasdes

(J E3BCMNS) e'io"lﬁﬂ"r,(”f)q

ierithese

BLnsd s .
FURUHLSAT] nsb ¢

2HRIN nedee
st LAl ‘lvq'J'rf UBIB ns

iesqiaihsg

Aliln

i ich Isteoz dewlsb mslel

¥
s

90

l
b d

fiBu

NBEEI2in9A UIsue nsdR;

N

. 't

L1809 M

LN

113 '”)L.‘illll-'/; fen2ig

nsui plifimsm

fsisbsdsyif

! (I8pun 14

i

BI2i teBreanrnn
Ridt I8 WY AR Nsv

.
FENA TS TS

8ol

vl 1l .l) I""';M'

: .;".,"u.,': (1901 (1Rt rnb sl
f | l!-lg!; H»;.j_::)d h(_ii;l_,"!‘u{ v

2 .
I...é"\’,_
N B

el
]

:
L1
b LE

Yol
I l'u” :

| A
¥

' :fﬁ';«lf}i R

: oA eh Jnslel »‘L,s.m;ﬂuq SIBG 5#

i

() ‘.;;;o,u}' .s £

qrind nsqubiis
I

: o
uonuin

igdied

b
8

1 s Au SIS

BUNBCINSSOE

% s Uak

AL

: lga
ST 1

i ibaditiisg

i)

[y deluis

srrni] AUt
rribadin

72

a. Peran Al-Ittihadiah dalam Bidang Dakwah

Secara umum, ada dua istilah yang berkembang di kalangan
komunitas al-Ittihadiyah berkaitan dengan dakwah. Perfama,
dakwah disebut dengan propaganda Islam dan kedua, dakwah juga
disebut dengan tabligh.

Istilah propaganda Islam tampaknya merupakan term yang
digunakan untuk menyebarluaskan agama Islam kepada orang-
orang yang belum memeluk suatu agama. Istilah propaganda
dikembangkan dari propagandisten yang juga dimaknai dengan
muballighi yang diutus ke suatu tempat untuk menyiarkan agama
Islam.** Contoh untuk hal ini, adalah pengiriman para ustadz dan
muballigh Al-lttihadiyah ke Tanah Karo, Simalungun, dan
Tapanuli Utara. Akivitas inilah yang selalu dilakukan Al-
Ittihadiyah sejak organisasi ini didirikan sampai masa
kemerdekaan, Orde Lama.

Agak berbeda dengan propaganda, term tabligh tampaknya

dimaknai sebagai upaya menyampaikan segala hukum-hukum
Islam dengan tujuan agar umat Islam taat kepada 1:&11
Rasul-Nya, Muhammad SAW. Pada awalnya, aktivitas propaganda
Islam dim dengan pers dibawah Majelis Pers dan Pro .
Islam, sedangkan tabligh memiliki majelis tersendir.l yang dlSe.bll.lt
Majelis Tabligh. Namun dalam perkembangan selanjutnya, m:i::
pers dan propaganda [slam dihapuskan. Dalam tahun 1960,

paganda

“ B [slam’ dalam CVO
* Lihat Mohd, Sjarief Pohan, ‘Kepentingan Propaganc?

< Conferentie, ibid., h. 89.
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dakwah,*

Al gnehill maleb dribsdini-iz | otonom yang mengurusi dakwah berada dibawah kendali Majelis
nedeodiod gasy delivei sol i C1R08E | Tabligh Al-Ittihadiyah. Sendangkan untuk mendakwahkan Islam
ARD  lisgaob mstisdnod  dsyibsdiii-l »m:w | kepada orang-orang yang belum memeluk suatu agama dan
WSS (50 muls Whangaqong ¢ b vl mengurusi mereka, selai Majelis Tabligh, dibentuk pula Zending
o Islam Al-Ittihadiyah. Istilah ini tetap dipertahankan sampai masa

wisqinem syrolsgmar msl m,-lizaf Orde Baru, bedanya, istilah Majelis Tabligh disatukan dengan

3i b. Peran al-Ittihadish dalam Bidang Sosial
> 0 Dalam lapangan sosial, aktivitas Al-Ittihadiyah yang paling
R menonjol adalah mengasuh, memelihara, dan mendidik anak-anak
? 3 miskin dan yatim. Untuk keperluan ini, sejak tahun 1943, Al
A ® ittihadiah telah mendirikan panti asuban anak miskin dan yatim di

Jalan Japaris Medan. Ketika terjadi revolusi kemerdekaan yang
diikuti oleh agresi Belanda ke Sumatera Timur, panti asuhan anak-
anak miskin dan yatim yang ada di sana diungsikan ke Pematang
Siantar kemudian ke Tebing Tinggi Kemudian pada tahun 1948,
panti asuhan terscbut dipindahkan kembali ke kota Medan
bertempat di Jalan Sei Kera Nomor 199. Baru pada 5 Januari 1957,
Al-lttihadiyah berhasil menempatkan panti asuhannya Secaﬁf
permanen di jalan Bromo, Kampung Tegal Sari Me@. Panti
asuhan Mamiyai ini tetap eksis dan melaksanakan kegiatannya

hinggasekarang.

—

* Lihat Bachroem Azhar et. al., op- cit. him. 16 dan Muchlis Arsj

ad et. al,, p.
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Dalam panti asuhan Mamiyai, anak-anak yatim tidak saja
diberikan perawatan atau pemenuhan kebutuhan jasmani, tetapi
hass »s'I».!-'; Autedib AoildeT 2ilsicM isi | juga dibina ruhanishnya yang menyangkut lmu pengetahuan dan
Stk A O T AN | akhlag al-karimah. Al-lttihadiyah menyediakan lembaga-lembaga
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B R Malbei nynsbod Tsanawi, Aliyah, dan PGA bagi pembinsan Kecerdasan,

Keterampilan, dan akhlak al-karimah anak-anak yatim yang
161202 guebifl maleb duibidiiii-le se199 berdomisili di sana.
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TR i1 dan mendidik anak-anak yatim, aktivitas sosial Al-Ittihadiyah juga
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. e ik kelak mereka dapat memahami dan mengamalkan gjaran Islam
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| iladir d A 2 ;‘)"":r‘; : ,' 3. Struktur organisasi Al-Ittihadiyah Kota Medan
beq U188 001 yomol & : Sebagai sebuah organisasi, Al-Jttihadiyah memiliki struktur
“ues Hinsg ng R organisasi atau kepengurusan dari tingkat pusl tingkat wilayah
sl atau provinsi dan tingkat cabang. Kepengurusan pusat
aloxi berkeduduken di Jakarta sebagai Tbukota negare, Kepengurtss®

tingkat wilayah berkedudukan di ibukota provinsi dalam hal ini
tingkat cabang

dikota medan dan selanjutnya kepengurusan
berkedudukan di jbukota kabupaten atau kota madyz.
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- SEKRETARIS UMUM
Wakil Sekretaris I

Wakil Sekretaris II
Wakil Sekretaris 111
Wakil Sekretaris IV
Wakil Sekretaris V
Wakil Sekretaris VI
Wakil Sekretaris VI
Wakil Sekretaris VIII
Wakil Sekretaris IX
BENDAHARA UMUM
WAKIL BENDAHARA
BIDANG-BIDANG

A BIDANG ORGANISASI

il

H. Syahdin Kesogihen, B.A

: Drs. H. Sempurna Silalahi

: Anwar S.E

- H. Thwan Ritonga, S.E

: H. Muladi

. Drs. Irwan Sakti Lubis

 Drs. HM Zuhri Pulungan

. Ali Imran Rangkuti, S.H

. H. Sudirman, S.Pd

: Agah Berutu, S.H

: Hj. Wagini

. Syofyan Sauri, S.Pd. 1

. Muslim ABD. Rahman, S.Ag
. Drs. Syahrul Saragih

. Mardian Habibi Gultom, ST
. Saharuddin Siregar

. Sulaiman, SE

 Drs. Arman Samara SH

. Drs. H. Ahmad Sanadi Sitorus
. Drs. Agus Salim

« Khairida Kurniati Siregar,

. Drs. Sumardi Lingga

. Hj. Sakiah Nur

. 1. Nazamuddin Lubis
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2. Tohiruddin Nt
3. Sumihar Hasibuan
B. BIDANG PENDIDIKAN + 1. Sahlul Habib Nst
2. Syafi”i
3. Ali Sadikin
4, Darwin Rangkuti
C. BIDANG DAKWAH - 1. H. Mhd. Yahya
2. Rusmin Rangkuti
3. Abd. Karim B.M
D. BIDANG PEMUDA DAN OLAHRAGA:
1. Mhd. Daud
7. Selamat Rangkuti
3. Naimah Nasution

B. TEMUAN KHUSUS DAN PEMBAHASAN
1. Pandangan Al-Ittihadiah tentang Pendidikan.

ganisasi Al-Ittihadiyah
mampu hidup
mengalami

Sejalan dengan tujuan pendirian Or
adalah untuk memajukan masyarakat islam agar
Sesuai dengan perkembangan zaman YANE terus
perubahan, maka organisasi ini sangat menyadari pentingnya
pendidikan bagi masyarakat islam Atas dasar it organisasi al
Ittihadiyah berusah mendirikan |embaga-lembaga pendidikan baik
lmbaga pendidikan agams e

pendidikan umum,
dengan tujuan sebagai berikut:
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d) Menciptakan putra/l muslim agar mampu melaksanakan
tugas-tugas kehidupan dunia dan akhirat.

¢) Bertujuan ‘ubudiyah’, yakni agar putra/I muslim
memperhambakan dirinya kepada Allah swt.

f) Menjadikan putra/l muslim dan menjadi manusia-
manusia yang berakhlaq mulia.*

Berdasarkan tujuan di atas, maka dalam persepektif Al-
Ittihadiyah, pendidikan Islam harus mempersatukan tiga aspek
utama yang disebut sebagai tiga serangkai, yaitu ilmu, iman, dan
amal guna membentuk manusia agar menjadi umat yang berilmu,

beriman, dan beramal yang dihiasi dengan akhlak budi pekerti yang

l\lhm‘,”

Untuk mencapai hal tersebut, Al-Ittihadiyah menerapkan
dwi sistem dalam pelaksanaan pendidikanny dengan membangun
dan mengembangkan sekaligus sistem pendidikan madrasah dan
persekolahan, Untuk mengorganisir dan memajukan kedua sistem
kelembagaan pendidikan tersebut, Al-Ittihadiyah membentuk badan
Otonom yang disebut Majlis Pendidikan dan Pengajaran Al-

Ittihadiyah.

—

“KH. Sajuhti Noor, ‘Dakwah dan Pendidikan Islam" dalz.ny Buku Mukhar:;zr
Al-Ittihadiyah ke XII (Badung: Seksi Publikas! Panitia Mukhtamar Al
o Ittihadiyah ke-13, 1968), h. 52-53.
K.H. Sajuhti Noor, ibid., b. 53.
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Sejak berdiri hingga masa pemerintahan orde baru, organisasi
Allttihadiyah telah berhasil membangun sjumiah sekolah,
madrasah, dan perguruan tinggi. Bahkan ketika usia Al-Ittihadiyah
mencapai seperempat abad, dilaporkan bahwa organisasi islam ini
secara nasional telah memiliki 177 unit madrasah Tahdjhizi
Ibtidai, Tsanawiyah, dan Qismu Ali, 5 Unit Madrasah wajib
belsjar, 5 unit PGA, 21 unit sekolah rakyat, 3 unit SMP dan 1 Unit
SMA. Jumlah tersebut terus meningkat sehingga pada awal masa
orde baru, Al-lttihadiyah telsh memiliki 231 uait madrasah
ibtidaiyah, tsanawiyah dan gismu ali, 7 unit PGA 6 ahun, 35 unit
sekolah yang terdiri dari SR, SMP, SMA dan sebuah perguruan
tinggi yang ada di jalan Gedung Arca dekat Stadion Teladan
Medan.

Secara rinci, jumlah Jembaga-lembaga pendidikan yang
de baru adalah

dibangun Al-Ittihadiyah sejak orde lama sampai Or
seperti terlihat dalam tabel berikut:

No . g
Lembaga Pendidikan W Orde Baru

Wi gt s
T [Madrasah _ Tehdphizis| !77 231
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gy e
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SIS it
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- 3 6
|6 |SMA ] 7
7 | Perguruan tingg : i

Demikian lembaga-lembaga pendidikan yang berhasil
dibangun oleh organisasi Al-lttihadiyah sebagai wujud tanggung
jawab sosial dalam memajukan kualitas masyarakat islam dalam
menghadapi tuntutan zaman sekaligus menunjukkan peran serta
dalam pembangunan nasional dalam bidang pendidikan-

Pada perkembanganya scjak Pengurs AL-lttihadiyah
berkecimpung dalam bidang politik maka peran lembaga/ortom
bidang pendidikan tidak banyak berperan atau boleh dikatakan
terjadi kekosongan pembinaan sekolah-sekolah yang ada sehingga
pihak yayasan dan kepala sekolah secard trukturan tidak lagi
melaporkan perkembangan sekolah kepada organisasi.

2. Ciri khas lembaga pendidikan organisasi AlIttihadiyah

Sejauh ini menurut penelitian penulis, apa Yang menjadi ciri
khas lembaga pendidikan organisasi Al-Ittihadiyah khususnya di
kota Medan adalah adanya Keseimbangan antara pendidikan
umum dengan pendidikan agama. Artinyd, organisasi Al-
Ittihadiyah tidak hanya mendirikan lembaga pendidikan agama

saja atau lembaga pendidikan umum $aja

didirikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar dan
bernaung di

perkembangan zaman. Pendirian dua lembaga yang

Kedua pendidikan ini
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kementrian agama dan Kemendikbud sama sama dikelola
organisasi sejalan dengan perkembangan sekolah dan madrasah
yang mendapat tempat dipemerintahan dengan status yang sama.
Artinya baik madrasah dan sekolah memiliki peran yang sama
dalam pemerintahan, sama-sama membangun dunia pendidikan
untuk mencerdaskan bangsa.

Sangat diterima akal, pendirian lembaga pendidikan umum dan
lembaga pendidikan agama secara seimbang, adalah mengingat
bahwa Al-Ittihadiyah sebuah organisasi agama, disisi lain
organisasi ini menyadari bahwa lembaga pendidikan umum
sangat penting bagi masyarakat.

Dalam hal ini penulis memandang bahwa lembaga pendidikan

organisasi  Al-Ittihadiyah sama dengan lembaga-lembaga
pendidikan yang didirikan oleh organisasi-organisasi islam lainnya,

seperti Al-Wasyliyah, Muhammadiyah dan lain-lain.

Dalam konteks ini dapat dilihat persamaannya bahwa
organisasi-organisasi islam yang ada di kota medan sama-sama
membangun lembaga pendidikan baik lembaga pendidikan umum
maupun pendidikan agama. Selain itu masing-masing lembaga
pendidikan ini bertujuan untuk membantu masyarakat islam yang
dipandang kurang mampu dalam bidang ekonomi.

Namun sejalan dengan dinamika kepengurusan organisasi Al-
Ittihadiyah yang memindahkan kantor organisasi dari medan ke
pusat memerintahan di Jakarta, terjadi penurunan yang sangat
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signifikan dalam mengelola organisasi terutama dalam bidang

A pendidikan. Pengurus organisasi lebih banyak berperan kedalam

kancah politik dibanding mengurus organisasi bagi kepentingan
umat. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada mantan
ketua Al-Ittihadiyah wilayah kota medan terungkap bahwa
kemunduran organisasi Al-lttihadiyah di kota medan salah safu
penyebabnya adalah karena banyak pengurus masuk kedalam salah
satu partai politik untuk menjadi anggota dewan dan menduduki
jabatan politik. Organisasi Al-Ittihadiyah dijadiken kendaraan
politik masa itu karena basis masanya sangat diperhitungkan.
Dapat dipahami karena para pengurus sibuk melakukan
kegiatan politik, maka urusan organisasi menjadi terabaikan.
Begitu juga dengan kegiatan yang berhubungan dengan urusan
pendidikan. Madrasah dan sekolah berjalan sendiri-sendiri tanpa
ada pembinaan dari pengurus, sehingga lambat Jaun pihak yayasan
dan kepala sekolah merasa memiliki dengan artian menjadi milik

pribadi atau keluarga.

3. Tantangan yang Dihadapi dalam Bidang Pendidikan

Dari hasil penelitian penulis, perkembangan lembaga yang
ah di kota Medan mengalami

dikelola oleh organisasi Al-Ittihadiy
am. Potensi kelembagaan pendidikan

kemerosotan yang sangat taj
umlah unit yang begitu

yang sudah pernah didirikan dengan
banyak, serta tingkat pendidikan yang berv iasi,
menjadi potensi yang me
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fungsional bagi membina generasi muda dan merajut kebersamaan
komunitas muslim sebagai umat islam Indonesia sesuai dengan
cita-cita dan harapan ketika organisasi Al-Ittihadiyah mula-xﬂula
didirikan.

Namun dalam kenyataannya jumlah lembaga pendidikan yang
sudah sempat berdiri tadi lama kelamaan secara berangsur
mengalami penurunan atau tutup, sehingga saat ini jumlah lembaga
pendidikan yang dikelola oleh organisasi Al-Ittihadiyah tinggal
beberapa unit saja.

Ada beberapa faktor menurut penulis yang menjadi penyebab
menurunnya jumlah lembaga pendidikan ini, ada yang bersifat

faktor eksternal dan ada juga faktor yang bersifat internal. Faktor

eksternal misalnya: peraturan pemerintah yang meniadakan atau
pendirian madrasah

menghapus lembaga pendidikan gurs agam?
aliyah sehingga minat masyarakat ke gismu ali menjadi berkurang
drastis dan akhirnya tutup. Sedangkan faktor internal menurut hasil

penelitian penulis adalah bahwa dalam sejumlah kasus, ada upaya-
erubah status kelembagaan

upaya dari kalangan tertentu untuk m
pendidikan organisasi Al-Ittihadiyah bahkan aset Al-Ittihadiyah
yang lain menjadi milik pribadi. Sehingga lembaga pendidikan Al-
ltihadiyah yang dikelola hingga seat i 01 K012 Medan hanyalah
sebagai berikut:

I. J1. Bromo yang terdiri dari: SD: gMP, SMA, MDA, Mts

dan Aliyah
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2. J1. Gedung Arca yang terdiri dari SMP dan SMA
3. Pangkalan Mashur SD, SMP
4. J1Sei Kera Paud dan MDA

Dari keempat lokasi ini, kondisi sekolah dan madrasah tidak
berkembang sebagaimana mestinya. Madrasah dan sekolah tidak
mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lain baik yang dikelola
olah negri maupun swasta. Dari keempat lokasi ini yang dianggap
masih baik hanya madrasah dan sekolah yang terletak di J1. Bromo.
Berdasarkan data yang ada, SD

Menurut hemat penulis, faktor internal yang menyebabkan

terjadinya pengalihan Jembaga-lembaga pendidikan ini sangat

ditentukan oleh krisis kepemimpinan
organisasi Al-Ittihadiyah.

yang visioner dan lemahnya

manajemen kelembagaan ditubuh

tugas utama pengurus Al-
ini antara lain adalah

Karena itu menurut hemat penulis,
Ittihadiyah yang paling mendesak untuk saat
t-aset organisasi Al-

melakukan inventarisasi ulang terhadap ase
Ittihadiyah terutama dalam bidang lembaga pendidikan untuk

selanjutnya  dikelola dengan manajemen  yang {ransparan,

akuntabel, dan profesional.



BABIV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Al-Ittihadiyah memandang pahwa pendidikan sangat penting
dan strategis bagi kemajuan umat islam sehingga ketika
organisasi ini mengelola lembaga MAMIYAI (masyarakat
miskin yatim Al-Ittihadiyah) mereka juga membangun
pendidikan untuk mendidik anak-anak yatim dan miskin agar
dapat menempuh pendidikan. Organisasi Al Ittihadiyah juga
berusah mendirikan lembaga-lembaga pendidikan baik
lembaga pendidikan agama maupun lembaga pendidikan
umum, dilokasi lainnya yang dianggap strategis, dengan tujuan

tugas-tugas kehidupan dunia dan akhirat.

b) Bertujuan ‘ubudiyah’, yakni agar putra/Il muslim

memperhambakan dirinya kepada Allah swt.

c) Menjadikan putra/l muslim dan menjadi manusia-

manusia yang berakhlaq mulia.

Berdasarkan tujuan di atas, maka dalam persepektif Al-

Ittihadiyah, pendidikan Islam harus mempersatukan tiga aspek
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utama yang disebut sebagai tiga serangkai, yaitu ilmu, iman,
dan amal guna membentuk manusia agar menjadi umat yang
berilmu, beriman, dan beramal yang dihiasi dengan akhlak
budi pekerti yang luhur.

Untuk mencapai hal tersebut, Al-Ittihadiyah menerapkan
dwi sistem dalam pelaksanaan pendidikannya dengan
membangun dan mengembangkan sekaligus sistem pendidikan
madrasah dan persekolahan. Untuk mengorganisir dan
memajukan kedua sistem kelembagaan pendidikan tersebut,
Al-Ittihadiyah membentuk badan otonom yang disebut Majlis
Pendidikan dan Pengajaran Al-Ittihadiyah.

2. Ciri khas lembaga pendidikan organisasi Al-Ittihadiyah

sasi Al-Ittihadiyah Khususnya di kota Medan adalah
dikan umum dengan

Organi
adanya keseimbangan antara pendi
pendidikan agama- Organisasi Al-Ittihadiyah tidak hanya
didikan agama saja atau lembaga

mendirikan lembaga Pen
pendidikan umum saja. Kedua pendidikan ini didirikan sesuai

dengan kebutuhan masyarakat
Pendirian dua lembaga yang bernaung di kementrian agama dan
Kemendikbud sama sama dikelola organisasi sejalan dengan

sekolah dan madrasah yang mendapat tempat

perkembangan
dipemerintahan dengan satus yang sama. Namun Baik

pendidikan umum dan madrasah tidak memiliki ciri sebagai
pendidikan yang didirikan oleh organisasi keislaman, sekolah dan

sekitar dan perkembangan zaman.
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madrasah yang ada sekarang ini hanya menjalankan program
yang diatur oleh pemerintaha tanpa menawarkan keunggulan

tertentu.

3. Tantangan yang dihadapi pengurus organisasi Al-Ittihadiyah
Kota Medan dalam menjalankan/mengendalikan sekolah-
sekolah sangat besar, mengingat selama ini kekolah dan
madrasah berjalan sendiri tanpa ada pembinaan dari pengurus
lama baik wilayah maupun cabang, sehingga yayasan
sekolah/madrasah atau kepala sekolah berjalan sendiri tanpa
ada pengawasan dari organisasi. Kondisi ini membuat yayasan
atau kepala sekolah menganggap sekolah/madrasah ini milik
yayasan atau pribadi yang akan menjadikan sekolah lepas dari
organisasi.

B. Saran-saran

1. Disarankan kepada pengurus organisasi Al-Ittihadiyah baik

lavah maupun cabang untuk melakukan konsolidasi

organisasi untuk melakukan inventarisasi lembaga-lembaga

pendidikan yang masih beroperasi. Pengurus organisasi juga
harus melakukan pendekatan kepada yayasan dan kepala

sekolah agar dapat menjalankan sekolah/madrasan tetap

dibawah bendera organisasi. Hal ini dapat dilakukan dengan
dan melakukan silaturrahni kepada pihak

pendekatan persuasif
terjalin kebersamaan dalam

yayasan dan kepala sekolah agar
menjalankan organisasi dan sekolah/madrasah sesual dengan

tujuan utama pendirian organisasi dan pendidikan.
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. Pengurus wilayah dan cabang bersama-sama pihak yayasan

dan kepala sekolah harus merumuskan kembali ciri khas
sekolah/madrasah yang didirikan di bawah organisasi Al —
Ittihadiyah dengan menawarkan keunggulan yang spesifik bagi
sekolah/madrasah yang dikelola sehingga dapat bersaing
dengan sekolah/madrasah lain yang sudah ada.

. Bagi pihak yayasan dan kepala sekolah yang menjalankan

pendidikan baik madrasan  atau  sekolah agar dapat
menjalankan madrasah/sekolah  sesuai dengan tujuan
organisasi dan tidak mengutamakan kepentingan pribadi dalam
menjalankan lembaga pendidikan dibawah bendera organisasi.
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